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Penerbitan Berkala Arkeologi "SANGKHAKALA” bertujuan  memajukan 
kegiatan  penelitian baik arkeologi maupun ilmu terkait dengan menyebar-
luaskan hasil-hasilnya sehingga dapat dinikmati oleh kalangan ilmuwan 
khususnya dan masyarakat luas umumnya. Redaksi dapat menerima 
sumbangan artikel baik dalam bahasa Indonesia maupun asing yang 
dianggap berguna bagi perkembangan ilmu arkeologi, maksimal 15 
halaman kuarto. Naskah yang dimuat tidak harus sejalan dengan 
pendapat redaksi. Redaksi berhak menyunting sejauh tidak merubah isi. 
Berkala Arkeologi ini diterbitkan 2 kali satu tahun kecuali pada event 
tertentu dengan edisi khusus. 
 
Gambar sampul :  Prasasti Pagaruyung1 di Batusangkar, Sumatera Barat yang 
berasal dari abad ke-14. (Dok. Balai Arkeologi Medan) 
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PENGELOMPOKAN NISAN DI KOMPLEKS PEMAKAMAN 
RAJA-RAJA INDRAGIRI HULU DI KOTA LAMA, RIAU   
 
 
Deni Sutrisna 
Balai Arkeologi Medan 
 
 
I. Pendahuluan  
 
Kompleks pemakaman Raja-raja Indragiri Hulu di Kota Lama, Kabupaten 
Indragiri Hulu, Riau menempati lahan seluas sekitar 12 hektar. Kondisi 
permukaan tanah kompleks makam tidak rata, tanah di bagian selatan lebih 
tinggi daripada tanah di bagian utara. Pada kompleks pemakaman tersebut 
terdapat empat kelompok makam yaitu: kelompok makam Narasinga II, 
Kesedengan, Raja Usman Fadillah, dan kelompok makam Andi Sampu 
Muhammad. Batas kompleks makam bagian selatan berupa gundukan yang 
merupakan sisa dari benteng tanah (Sutrisna & Soedewo, 2001). Sebelah 
barat berupa jalan aspal dan benteng tanah, sebelah utara  jalan tanah dan di 
sebelah timur berupa tanaman karet (Hevea brassiliensis) dan lamtoro 
(Leucaena glauca). Pada umumnya kondisi fisik makam masih utuh dan secara 
morfologis dapat dibedakan terutama pada bagian nisannya. Pada nisan di 
kelompok makam Narasinga II dan Kesedengan, bentuk dan ragam hiasnya 
menampakkan ciri yang khas, diantaranya memiliki pengaruh tipe Aceh. Di 
kelompok makam lainnya bentuk dan ragam hias tidak memunculkan tipe Aceh 
dan kemungkinan berasal dari masa yang lebih muda. Tulisan kali ini akan 
menguraikan keberadaan beberapa bentuk dan ragam hias nisan di kelompok 
makam Narasinga II dan kelompok makam Kesedengan, serta 
membandingkannya dengan nisan-nisan Aceh.  
 
II. Sejarah Kerajaan Indragiri  
 
Kerajaan Indragiri diperintah oleh Raja atau Sultan yang berkedudukan di 
Pekan Tua, sekitar 75 km di sebelah timur kota Rengat. Raja pertamanya 
adalah Raja Kocik Mambang alias Raja Merlang I yang memerintah pada akhir 
abad ke-13 hingga awal abad ke-14. Adapun raja terakhir yang memerintah 
adalah Tengku Mahmud gelar Sultan Mahmudsyah yang memerintah pada 
pertengahan abad ke-15 hingga awal abad ke-16 (BPS Kab. Inhu, 1998:1). 
Berdasarkan sumber tempatan, wilayah Kerajaan Indragiri pada waktu itu 
meliputi wilayah yang sekarang masuk daerah Kabupaten Indragiri Hilir dan 
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Kabupaten Indragiri Hulu, kecuali Kecamatan Cerenti, Kuantan Hilir, Kuantan 
Tengah, dan Kuantan Mudik yang merupakan  bagian dari Kerajaan Kuantan. 
Adapun Kecamatan Singingi pada waktu itu termasuk wilayah Kerajaan Siak. 
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Denah situasi kompleks Makam Raja-raja Indragiri Hulu di Kota Lama, Riau 
Keterangan mengenai eksistensi kerajaan-kerajaan tersebut didukung pula 
oleh sumber tertulis Cina yakni Buku ke-325 dari Catatan Sejarah Dinasti Ming 
(1368-1643). Dalam catatan tersebut disebutkan keberadaan sebuah negeri 
Ting-ki-gi yang merupakan pelafalan kurang tepat dari kata Indragiri oleh 
penulis Cina. Dijelaskan pula bahwa Indragiri adalah sebuah negeri yang 
berada di bawah pengawasan Jawa (pada abad XIV-XV/XVI adalah kerajaan 
Majapahit); wilayahnya tidak terlalu besar dan penduduknya tidak lebih dari 
1000-an keluarga. Negeri ini seringkali berseteru dengan Johor, yang hanya 
dapat didamaikan dengan jalan ikatan kekeluargaan serta pemberian hadiah 
berupa sutera dalam jumlah banyak. Negeri ini telah diperkuat oleh 
perbentengan yang dibuat dari kayu, di sebelah kediaman pemimpin negeri ini 
terdapat sebuah jam dan sebuah menara genderang. Bila sang raja pergi, dia 
mengendarai seekor gajah. Adat dan kebiasaan negeri ini banyak memiliki 
kesamaan dengan Jawa, sedangkan hasil buminya sama dengan Johor 
(Groenevelt, 1960:77). 
 
Sumber asing lainnya datang dari pemberitaan seorang Portugis bernama 
Tome Pires yang dalam karyanya Suma Oriental  menyebutkan banyak nama 
tempat di Nusantara pada abad ke-16 (Cortesao, 1967:149-153). Beberapa 
nama tempat itu diantaranya dapat diidentifikasi letaknya sekarang berada di 
daerah Provinsi Riau, antara lain adalah Siak, Kampar, dan Rokan. 
 
Sumber sejarah lain menerangkan bahwa sebelum Kerajaan Indragiri, sudah 
ada Kerajaan Keritang. Pusat kerajaan tersebut di sekitar Desa Keritang 
sekarang, yaitu di tepi sungai Gangsal di Kecamatan Reteh, Kabupaten 
Indragiri Hilir. Kerajaan Keritang ini lenyap bersamaan dengan hilangnya sang 
raja, yaitu Raja Merlang yang ditawan di Istana Kerajan Melaka. Dari 
perkawinannya dengan salah seorang puteri Sultan Mansyur Syah (1459-
1477), Raja Merlang memperoleh seorang putera bernama Narasinga. Ketika 
rakyat Indragiri tidak mempunyai raja, maka Datuk Patih mengangkat 
Narasinga menjadi raja Indragiri. Ibukota kerajaan saat itu terletak di Pekan 
Tua yang didirikan pada tahun 1508, yaitu suatu tempat di pinggir Sungai 
Indragiri, di bagian hilir Kuala Cenaku (sekarang masuk Kabupaten Indragiri 
Hilir). Pada tahun 1554 ibukota kerajaan dipindahkan ke Kota Lama. 
Keberadaan Kota Lama  sebagai ibukota kerajaan dibuktikan dengan sejumlah 
peninggalan kepurbakalaan berupa kompleks makam Raja-raja Indragiri Hulu 
di wilayah Kecamatan Rengat Barat, yang beribukota di Pematang Reba (BPS 
Kab. Inhu, 2000:19). Kelak pada tahun 1765 Sultan Hasan Salahuddin Krakat 
Syah memindahkan ibukota kerajaan ke Japura, dan tanggal 5 Januari 1815 
dipindahkan lagi ke Rengat oleh Sultan Ibrahim, yakni Sultan Indragiri XVIII.   
 
III. Nisan-nisan di Kompleks Makam Raja-raja Indragiri Hulu 
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Pengamatan terhadap bentuk dan ragam hias nisan pada kelompok makam 
Narasinga II dan Kesedengan menghasilkan uraian sebagai berikut di bawah 
ini. 
a. Kelompok Makam Narasinga II 
 
Kelompok makam Narasinga II keletakkannya berada pada permukaan tanah 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok makam Kesedengan. Batas 
kelompok makam dipagari kawat berduri  dengan pintu masuk berada di 
sebelah utara. 
 
Jirat makam berbentuk susunan persegi panjang yang terbagi atas dua bentuk 
yaitu jirat satu susun dan jirat  dua susun. Orientasi makam mengarah utara-
selatan. Jirat aslinya didirikan di atas tanah yang berada di bagian dalam jirat 
semu. Secara morfologis nisan pada kompleks makam ini terdiri atas 4 bentuk: 
 
 Bentuk 1 
 
Nisan bentuk 1 merupakan nisan tokoh Narasinga II. Berbahan batu granit 
dengan ukuran tinggi 84 cm, lebar 49 cm, dan tebal 21 cm. Bagian dasar nisan 
berbentuk segi empat dengan satu tonjolan pada tiap sudut atasnya berbentuk 
simbar/antefiks. Di keempat sisi bagian dasar dijumpai hiasan berupa dua 
buah ukiran berbentuk segi empat yang dipisahkan dua garis vertikal. Badan 
bagian bawah berbentuk segi empat yang pada tiap sisinya terdapat ukiran 
berbentuk lengkung bawang. Sedangkan badan bagian atas dijumpai dua 
buah ukiran berbentuk persegi panjang yang di bagian dalamnya terdapat 
hiasan seperti undakan tangga. Hiasan lain berupa kaligrafi yang bertuliskan 2 
kalimat syahadat mengisi bidang persegi empat di bagian tengah badan nisan. 
Di keempat sudut bagian bahu terdapat bentuk tonjolan (sayap yang 
digayakan)  melengkung ke atas. Bagian kepala digambarkan dalam bentuk 
susunan bidang segi empat yang pada tiap sisinya berbentuk setengah 
lingkaran. Kondisi bagian puncak nisan sudah patah. 
 
 Bentuk 2  
 
Nisan bentuk 2 merupakan nisan tokoh Sultan Usuluddin Putera Narasinga II.  
Berbentuk tanduk kerbau berbahan batu granit. Bagian dasar persegi panjang 
yang   dihiasi empat buah motif bingkai cermin di keempat sisinya. Antara 
bagian dasar dengan bagian bawah badan terdapat deretan pelipit berbentuk 
sisi genta dan pelipit rata. Pada ke empat sudut badan bagian bawah dijumpai 
hiasan berupa simbar. Badan bagian atas dihiasi tiga ukiran berbentuk persegi 
panjang yang dipisahkan goresan berbentuk garis vertikal. Motif garis vertikal 
juga dijumpai di bagian dalam bidang persegi panjang tersebut. Pada bagian 
Pemeliharaan … (Rita M. Setianingsih & Edison Sinurat) 5 
bahu terdapat sayap yang melengkung ke atas. Kepalanya berbentuk 
lengkung bawang (seperti kubah). Kondisi bagian puncak nisan sudah patah. 
 
 
 
 Bentuk 3 
 
Berbentuk pipih berbahan batu cadas. Dibandingkan dengan bentuk kedua 
nisan  di atas, nisan bentuk 3 lebih sederhana. Dari bentuknya yang pipih 
kemungkinan tokoh yang dimakamkan adalah seorang perempuan. Bagian 
dasar berbentuk persegi panjang tanpa hiasan. Pada bagian badan terdapat 
ukiran berbentuk persegi panjang yang masing-masing memuat  pertulisan 
dalam aksara Arab. Bagian bahu berbentuk 2 buah tonjolan, dan kepala nisan 
berbentuk lengkung bawang. Bagian puncak berbentuk rata. 
 
 Bentuk 4  
 
Berbentuk gada berbahan batu granit. Bagian dasar segi empat yang dihiasi 
ukiran berbentuk persegi empat di tiap sisinya. Di keempat sudut atas bagian 
dasar terdapat simbar. Permukaan badan bagian atas polos, dan  bagian 
puncak nisan berbentuk stupa. 
      
b.  Kelompok  Makam Kesedengan  
 
Makam terletak sekitar 180 m arah barat laut dari makam Narasinga II. Makam 
dilindungi cungkup yang ditopang oleh empat buah tiang. Di dalam cungkup 
berisi tiga buah makam. Batas makam dipagari pagar besi dengan pintu masuk 
berada di sebelah barat. Jirat makam berbentuk tiga buah susunan persegi 
empat dari semen. Orientasi makam mengarah utara-selatan. Secara 
morfologis nisan terdiri atas dua bentuk yaitu: 
 
 Bentuk 5  
 
Bentuk 5 merupakan nisan tokoh Ahmad Alamsyah Putera. Keterangan nama 
ini terdapat pada nisannya yang bertuliskan dalam aksara Latin: Ahmad 
Alamsyah Putera (KESEDENGAN SULTAN INDRAGIRI).  Nisan berbentuk 
tanduk kerbau berbahan batu granit. Tinggi nisan 70 cm, lebar 31 cm, dan 
tebal 13 cm. Kondisi badan dan kepala nisan telah retak. Bagian dasar nisan 
berbentuk segi empat. Dikeempat sisi bagian dasar masing-masing dijumpai 
hiasan berupa pahatan dua buah ukiran berbentuk segi empat. Kedua buah 
ukiran tersebut dipisahkan bentuk lekukan vertikal. Di tiap sudut bagian atas 
dasar nisan terdapat hiasan berupa simbar dengan satu tonjolan berbentuk 
segitiga di bagian tengahnya. Hal yang sama dijumpai pula pada bagian 
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bawah badan nisan. Antara bagian dasar dan bagian bawah badan terdapat 
pelipit. Bagian atas badan dihiasi oleh dua buah ukiran berbentuk persegi 
empat. Bahu digambarkan melengkung ke atas yang permukaannya diberi 
hiasan sulur-suluran. Hiasan sulur-suluran juga dijumpai di bagian kepala. 
Puncak nisan terbentuk dari susunan pelipit yang diakhiri bentuk puncak rata. 
 
 Bentuk 6 
 
Berbentuk gada dari bahan batu granit. Tinggi nisan 78 cm dan lebar 23 cm. 
Dasar nisan berbentuk persegi empat yang dihiasi dua buah bentuk persegi 
empat yang tiap sisinya dihiasi motif segi empat. Di tiap sudut atas bagian 
dasar nisan terdapat satu tonjolan. Dari bagian bawah hingga bagian atas 
badan nisan berbentuk segi delapan (oktagonal). Pada badan bagian bawah 
nisan terdapat deretan hiasan berbentuk segitiga. Badan bagian atas tiap 
ruasnya dihiasi bentuk dua lekukan vertikal. Puncak  berbentuk stupa yang di 
bagian bawahnya dihisai bunga teratai.  
    
IV.  Pembahasan       
 
Elemen makam yang dapat dijadikan perbedaan tipe secara kronologis adalah 
nisan. Bentuk nisan diantaranya menyerupai meru, lingga, gada, tanduk 
kerbau dan sebagainya dengan pola hias beraneka ragam. Berdasarkan 
morfologi bentuk dan ragam hias nisan di kelompok makam Narasinga II dan 
Kesedengan terdiri dari 3  tipe yaitu : 
 
a. Tipe tanduk kerbau/bersayap 
 
Termasuk dalam tipe ini adalah bentuk 1, 2 dan bentuk 5. Bentuk 2 dapat 
dikatakan merupakan pengaruh bentuk awal dari tipe Aceh dimana sayap 
digambarkan melengkung ke atas seperti halnya makam Malik al-Saleh. 
Adapun bentuk 1 merupakan varian dari bentuk 2, sayap digambarkan tidak 
melengkung ke atas, digambarkan dengan cara distilir (bentuk 
tonjolan/menggulung). Pemanfaatan ruang bagian badan dari ketiga bentuk 
tersebut diisi oleh bidang persegi empat yang diisi pertulisan bberbentuk 
kaligrafi dan  garis-garis vertikal. Adapun perbedaan yang tampak dari nisan 
bentuk 2 dan 5 adalah bagian puncak nisan bentuk 5 digambarkan berbentuk 
mahkota yang disusun dalam tiga tingkat. Sedangkan nisan bentuk 2 puncak 
berbentuk mahkota yang disusun dalam satu tingkat. Dari ketiga bentuk nisan 
itu tampaknya nisan bentuk 1 mendapat perlakuan khusus dari sang seniman 
mengingat tokoh yang dimakamkan adalah seorang raja dimana 
penggambaran ragam hias lebih raya dan ukuran nisannya lebih besar.  
 
b.  Tipe gada 
Pemeliharaan … (Rita M. Setianingsih & Edison Sinurat) 7 
 
Ciri yang umum dari nisan bentuk gada adalah badan bagian bawah nisan 
memiliki ukuran lebar yang lebih kecil dibandingkan dengan ukuran lebar 
badan bagian atas. Dasar nisan berbentuk segi empat yang diberi ragam hias 
persegi empat pada keempat sisinya. Di samping itu dikeempat sudut dasar 
nisan bagian atas terdapat hiasan berbentuk simbar. Sedangkan ragam hias 
pada bagian badan adakalanya digambarkan dengan hiasan (bentuk 
6/kelompok makam Kesedengan) dan tanpa hiasan (bentuk 4/kelompok 
makam Narasinga II). Ragam hias bagian badan adalah berupa lekukan-
lekukan vertikal. Bila diperhatikan tampak adanya persamaan dan  perbedaan 
nisan bentuk 4 dengan bentuk 6. 
 
Persamaan :  
bahan granit, dasar segi empat, ragam hias persegir panjang di keempat sisi 
bagian dasar, badan bagian bawah persegi delapan yang dihiasi bonggolan 
berbentuk segi tiga pada tiap sudutnya.   
 
Perbedaan : 
Diantara badan bagian bawah nisan bentuk 4 dibatasi pelipit dan di tiap sisi 
bidang persegi delapannya terdapat hiasan berbentuk lengkung. Puncak 
berbentuk stupa tanpa ada hiasan kuncup bunga teratai. Dari bentuk yang 
sederhana ini kemudian memunculkan bentuk varian yang beragam hias lebih 
raya, yaitu bentuk 6. Pada  bentuk 6 yang paling nampak perbedaannya 
adalah bagian badan. Di bagian ini terdapat hiasan berbentuk lekukan vertikal.  
 
c. Tipe pipih 
 
Tipe ini ditemukan satu buah yaitu pada nisan bentuk 3. Dasar nisan 
berbentuk  persegi panjang dan tanpa hiasan. Hiasan juga tidak digambarkan 
pada bagian kepala  dan puncak nisan.  Untuk mengisi kekosongan dalam 
penerapan ragam hias maka dibuat pertulisan dalam aksara Arab yang 
mengisi tiga bidang persegi panjang di bagian badan nisan. 
 
Dari ke enam bentuk nisan tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa aspek 
teknis terutama meliputi bahan serta hiasannya merupakan perujudan dari 
bentuk makam secara keseluruhan. Jika dilihat dari sudut ragam hias tampak 
bahwa hal tersebut merupakan suatu pengungkapan dari seniman masa itu. 
Mereka menuangkan gagasannya dalam bentuk garis, persegi, sulur-suluran 
dan irama.  
 
Dari bentuk nisannya memperlihatkan ciri-ciri nisan tipe Aceh dimana pola 
hiasnya memperlihatkan bentuk bucran, yaitu bentuk tanduk kerbau yang 
tampak nyata maupun yang telah digayakan. Bentuk bucrane merupakan 
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tahap awal persebaran model makam ke wilayah luar Aceh dan Pasai pada 
abad ke 16-17 (Ambary 1998:239). Bentuk ini di kelompok makam Narasinga II 
dan Kesedengan tampak pada nisan bentuk 1, 2, dan bentuk 5. Pada nisan 
bentuk 2 dan 5 penggambaran tanduk kerbau sangat jelas, sedangkan nisan 
bentuk 1 telah distilir/digayakan (sayap tidak mengembang). Prototipe bentu 
tersebut mengacu pada makam Sultan Malik al-Shaleh. Pada makam Sultan 
Malik al-Shaleh di bagian kaki (subasemen) nisan terdapat pahatan dalam 
bentuk tumpal  (segi tiga), yaitu di bagian tengah, sementara di kedua sisinya 
baik kiri maupun kanan terdapat hiasan berbentuk antefik (simbar). Bagian 
badan nisan terdapat sebuah bingkai yang dibagi dalam tiga susun yang 
masing-masing dibatasi batas pemisah berupa garis. Bingkai berisi pertulisan 
dalam aksara Arab. Puncak nisan merupakan mahkota yang disusun dalam 
tiga tingkat, menyerupai sebuah lotus (cungkup). Bentuk nisan lainnya adalah 
persegi panjang (rectangular) dan bundar (silindrik/gada). Kedua bentuk 
terakhir ini berkembang pada fase kedua abad ke 17-18 (Ambary, 1998:241). 
 
Perbandingan bentuk gada dapat dilihat pada nisan makam Sultan Ibrahim 
Mansyur Syah (1836-1870) di Kota Banda Aceh. Nisan di makam tersebut 
berbentuk gada persegi delapan terdiri dari bagian kaki, badan, bahu, dan 
puncak. Kaki persegi empat  berpola hias bingkai cermin, sedangkan di bagian 
bawah badan nisan terdapat pola sulur-suluran menyerupai bunga lidah api. 
Pada tiap sisi badan nisan dijumpai pertulisan kaligrafi Arab. Puncak nisan 
terdiri dari tiga tingkat, yang kesemuanya dipenuhi dengan pola hias sulur 
daun mengembang keluar seperti bunga teratai dengan kelopak bunga 
berlapis-lapis (Sahar, dkk , 2001:31). Pada bagian nisan bentuk 4 dan 6 tidak 
dijumpai adanya pertulisan. Bagian badan diisi dengan bentuk lekukan-
lekukan vertikal (bentuk 6).  
 
Selain di wilayah Aceh dan Pasai persebaran nisan bentuk bucrane, persegi 
panjang dan silindrik/gada juga berkembang  di  daerah   pesisir Barus,  pantai 
barat Sumatera, Semenanjung Malaysia, Bintan, dan Jawa (Ambary, 
1998:240). Persebaran dan pengaruh bentuk-bentuk nisan tipe Aceh ke 
wilayah lain tidak lepas dari latar sejarah perjalanan hegemoni Kerajaan 
Samudra Pasai. Pada masa kerajaan tersebut berkuasa (abad ke-13) banyak 
orang Aceh -termasuk dari Pasai- yang datang ke wilayah Indragiri Hulu untuk 
menyebarkan agama Islam dan berdagang lada. Mereka ada yang menetap 
sehingga terjadi akulturasi dengan budaya setempat yang salah satunya 
adalah bentuk nisan yang kelak dikenal sebagai batu nisan Aceh yang 
diperkenalkan pada kelompok makam Narasinga II  (abad ke-16) dan 
Kesedengan. Luasnya persebaran nisan tipe tersebut -termasuk nisan 
kelompok makam Narasinga II dan Kesedengan- telah membuktikan adanya  
pengaruh budaya dari batu Nisan Aceh yang dipergunakan secara luas di Asia 
Tenggara, mengingat daerah-daerah di kawasan tersebut pernah menjalin 
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hubungan dengan Kerajaan Samudra Pasai (salah satu kerajaan besar di 
Aceh) melalui jalur pelayaran dan perdagangan. 
 
Adapun perbandingan bentuk dasar nisan kelompok makam Narasinga II dan 
Kesedengan dengan nisan tipe Aceh sebagai berikut: 
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Nisan Kelompok Makam 
Narasinga II dan Kesedengan 
Nisan Tipe Aceh 
(Ambary 1996,1998) 
(Perret & Razak, 1999) 
 
 
 
 
Bentuk 1 
 
              
 
 
Bentuk 2 
 
 
 
 
Bentuk 3 
  
Bentuk 4 
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Bentuk 5 
  
 
 
 
Bentuk 6 
 
V.  Penutup 
 
Berdasarkan penelitian terhadap bentuk dan ragam hias nisan kubur dapat 
diketahui bentuk nisan kubur yang sederhana, yang dapat dikenali sebagai 
kubur para Raja-raja Indragiri Hulu serta keturunannya. Kajian terhadap nisan  
kelompok makam  Narasinga II dan Kesedengan yang meliputi tipologi bentuk, 
bahan dan ragam hias setidaknya telah memberikan gambaran rekonstruksi 
sejarah dan kepurbakalaan yang masih memerlukan kajian yang jauh lebih 
luas dan komprehensif.  Sisi gelapnya diharapkan dapat terungkap guna 
merunut kembali jejak budaya masa lampau di Kota Lama, Kabupaten Indragiri 
Hulu khususnya dan Provinsi Riau pada umumnya.   
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BATU GINURIT : DATA TAMBAHAN  
TINGGALAN GAMBAR CADAS (ROCK ART) 
DI WILAYAH INDONESIA BARAT  
 
 
Ery Soedewo 
Balai Arkeologi Medan 
 
 
Pendahuluan 
 
Pada kala Pasca-Plestosen manusia di wilayah Kepulauan Indonesia 
mengembangkan suatu budaya yang agak berbeda daripada masa 
sebelumnya. Mereka mulai hidup lebih menetap, dengan memanfaatkan gua 
maupun ceruk serta tempat-tempat yang lebih terbuka sebagai tempat 
tinggalnya. Tempat mereka tinggal biasanya tidak jauh dari tempat mereka 
mengeksplorasi dan mengekspoitasi sumber-sumber makanannya, seperti 
daerah pinggiran sungai, tepi danau maupun pantai. Pada tahap ini manusia 
mempercayai adanya kekuatan-kekuatan adikodrati yang berasal dari alam 
dan mempengaruhi kehidupan manusia, sehingga memunculkan pula konsepsi 
adanya kehidupan setelah kematian (Soejono, 1993:125; Kosasih, 1989:29-
30). Selain itu manusia juga telah mampu mengekspresikan ungkapan jiwanya 
dalam bentuk dua dimensi -berupa lukisan dan goresan pada permukaan 
dinding gua, batu, maupun tebing- yang belum dijumpai pada masa 
sebelumnya (Soejono, 1993:125).  
 
Bukti tertua keberadaan gambar cadas ditemukan di Perancis, yang 
diperkirakan berasal dari masa sekitar 40.000 – 30.000 tahun yang lalu 
(Kosasih, 1989:30). Di wilayah Asia Tenggara bukti-bukti keberadaannya 
dapat ditemukan baik di daratan maupun di kepulauan. Di wilayah Asia 
Tenggara daratan gambar cadas ditemukan di wilayah Thailand timurlaut, 
utara, tengah, dan Thailand selatan (Kosasih, 1989:36-37). Bentuk-bentuk 
yang digambarkan di situs-situs gambar cadas Thailand antara lain: manusia, 
beragam jenis hewan, tumbuh-tumbuhan, bentuk lain yang menunjang 
kehidupan manusia, dan motif-motif geometris (Kosasih, 1989:37). Di Malaysia 
barat gambar cadas ditemukan di negara bagian Perak dan Pahang (Taha, 
1989:199-205). Bentuk-bentuk yang digambarkan di situs-situs gambar cadas 
Malaysia Barat antara lain: manusia, berbagai jenis binatang, motif geometris, 
dan motif-motif non figuratif lain (Taha, 1989: 199-205). Sedangkan di wilayah 
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Asia Tenggara kepulauan keberadaannya dijumpai di Malaysia Timur (Sabah 
dan Serawak), Indonesia, dan Philipina (Kosasih, 1989:39 – 43).  
Khusus di Kepulauan Indonesia hingga saat ini sebagian besar temuan 
gambar cadas berada di Kepulauan Indonesia bagian timur, sedangkan di 
kepulauan bagian barat baru ditemukan di Pulau Kalimantan yakni pada Situs 
Batu Cap, Gua Tengkayu, Batu Bakil, Batu Kodok dan Mardua III (Yondri, 
1996; Prasetyo, 1997).  
 
Temuan gambar cadas di Indonesia bagian barat hingga saat ini diketahui 
hanya terdapat di Pulau Kalimantan, termasuk pula di dalamnya adalah 
gambar cadas yang ditemukan di negara bagian Serawak (Malaysia Timur) 
yang berada di bagian Utara pulau Kalimantan. Data tersebut memunculkan 
asumsi tentang persebaran gambar cadas di wilayah kepulauan Indonesia 
yang dapat dibagi menjadi dua yakni: jalur barat yang dapat dirunut dari yang 
paling Utara di wilayah Thailand timurlaut, Thailand selatan, Serawak, 
Kalimantan Barat dan Timur, selanjutnya persebarannya menyeberang ke arah 
Sulawesi tenggara, kemudian pecah menjadi dua yaitu ke timur menuju 
Kepulauan Maluku terus ke Irian dan ke selatan menuju Flores (Lomblen) terus 
ke Timor Timur (Prasetyo, 1997:47). Perlu ditambahkan pula temuan gambar 
cadas yang berada di Malaysia Barat (Semenanjung Malaysia) untuk mengisi 
kekosongan data sebaran yang menurut asumsi di atas tidak dijumpai 
keberadaannya di wilayah tersebut. Sehingga persebarannya dapat dirunut 
mulai Thailand timurlaut, Thailand selatan,  lalu pecah dua satu ke arah barat 
menuju Pahang dan Perak, sedangkan yang satu lagi ke timur menuju 
Serawak, Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur. 
 
Batu Ginurit di Sumatera Utara 
 
Keberadaan situs Batu Ginurit  diketahui dari survei arkeologis pada 
pertengahan bulan Juli 2002 oleh sebuah tim dari Balai Arkeologi Medan. 
Situs ini secara administratif berada di Desa Bandar Durian, Kecamatan Aek 
Natas, Kab. Labuhan Batu. Secara geografis situs ini berada tidak jauh dari 
tempuran sungai yang merupakan pertemuan sungai Aek Lingkungan yang 
berair hangat dengan Aek Natas yang airnya relatif lebih dingin. Sekonteks 
dengan Batu Ginurit ini, di sepanjang tebing yang berada di tepi Sungai Aek 
Lingkungan, dapat dijumpai pula beberapa gua dan ceruk. Namun sejauh ini 
masih belum diketahui indikasi yang menunjukkan pernah adanya aktivitas 
budaya manusia, sebab belum dilakukan penelitian terhadapnya.    
 
Secara harfiah Batu Ginurit - berasal dari penyebutan masyarakat sekitar situs 
yang sebagian besar adalah etnis Mandailing - berarti batu yang bertulis. Batu 
Ginurit digoreskan pada tebing Sungai Aek Lingkungan memanjang sepanjang 
hampir 4 meter. Di atas tebing sungai setinggi sekitar 8 meter adalah areal 
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perkebunan rakyat yang ditanami karet dan durian, dan menurut legenda 
masyarakat di areal itu dulunya adalah bekas perkampungan Raja Aritonang. 
Untuk sampai ke lokasi dibutuhkan perjalanan sekitar 1 jam melintasi hutan 
karet dan menyeberangi Sungai Aek Lingkungan. Saat ditemukan sebagian 
dari goresannya masih tertimbun tanah hasil sedimentasi sungai sewaktu 
terjadi banjir besar di tahun 1999.  
 
 
 
Berbagai karakter bentuk digoreskan pada tebing sungai ini, sebagian 
diantaranya dapat diidentifikasi bentuknya antara lain wajah manusia, pola-
pola geometris seperti lingkaran, belah ketupat maupun garis-garis lengkung 
dan lurus, sedangkan bentuk-bentuk yang lain masih sulit diidentifikasikan, 
kemungkinan merupakan lambang-lambang atau simbol-simbol tertentu. 
Beberapa karakter bentuk goresan itu ada yang ditutupi warna merah, 
sebagian sudah kabur namun setidaknya masih ada satu karakter goresan 
yang masih tampak jelas warna merahnya.  
 
Jumlah karakter bentuk yang digoreskan pada tebing Sungai Aek Lingkungan 
tidak dapat ditentukan secara pasti, sebab bentuk-bentuk yang ada tidak 
seluruhnya diketahui, boleh jadi bentuk tertentu yang dianggap merupakan 
satu bentuk merupakan dua bahkan lebih karakter bentuk. Namun setidaknya 
terdapat sekitar 52 karakter bentuk yang digoreskan pada tebing sungai Aek 
Lingkungan. Sebagian dari 52 karakter itu, bentuknya ada yang mirip dengan 
beberapa karakter aksara Jawa Kuna seperti: ka =  , ga =  , ja = ,      
kha =  , dan gr = . Keletakan situs yang berada tidak jauh dari tempuran 
sungai mengingatkan pada keletakan beberapa percandian seperti Borobudur, 
Mendut dan Pawon yang berada tidak jauh dari Sungai Elo dan Progo, atau 
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sebagaimana biaro-biaro di Padang Lawas yang terletak di sekitar aliran 
Sungai Barumun dan Batang Pane. Tetapi sampai sejauh ini data pendukung 
lain di sekitar situs yang dapat menguatkan asumsi bahwa tinggalan Batu 
Ginurit berhubungan dengan masa pengaruh kebudayaan India (Hindu-
Buddha) tidak ditemukan, sehingga untuk sementara situs ini lebih dikaitkan 
dengan tinggalan gambar cadas lain yang berasal dari tradisi prasejarah di 
Kepulauan Indonesia. 
 
Batu Ginurit dan Gambar Cadas di Kepulauan Indonesia 
 
Ditemukannya gambar cadas di situs Batu Cap oleh sebuah tim dari Bidang 
Arkeologi Klasik Puslitarkenas pada tahun 1993 merupakan suatu hal yang 
penting, mengingat hingga saat itu keberadaan gambar cadas diketahui hanya 
ada di wilayah Indonesia bagian timur (Yondri, 1996:57). Penemuan gambar 
cadas di situs Batu cap tersebut seolah-olah telah memicu penemuan gambar-
gambar cadas lain di wilayah Indonesia bagian barat, sebab setelah itu 
beberapa peneliti menyebutkan ditemukannya sejumlah situs yang 
mengandung gambar-gambar cadas. Situs-situs tersebut adalah: Situs di Liang 
Kaung (Kapuas Hulu) yang dilaporkan oleh Chazine (Prasetyo, 1997:46) ; situs 
Mardua III di daerah Sangkulirang (Kutai) ditemukan oleh tim peneliti dari Balai 
Arkeologi Banjarmasin (Prasetyo, 1997:46); dan situs-situs Gua Tengkayu, 
Batu Bakil, dan Batu Kadok yang ditemukan oleh sebuah tim dari Balai 
Arkeologi Bandung (Yondri, 1996/1997 dalam Prasetyo, 1997: 46), dan 
terakhir situs Batu Ginurit yang ditemukan oleh suatu tim dari Balai Arkeologi 
Medan pada tebing Sungai Aek Lingkungan, tepatnya di Desa Bandar Durian, 
Kecamatan Aek Natas, Kabupaten Labuhan Batu, Sumatera Utara (Soedewo 
dan Oetomo, 2002:16).  
 
Secara teknis seni gambar cadas yang ditemukan di Kepulauan Indonesia 
dapat dibedakan menjadi dua yakni yang menggunakan teknik sapuan dan 
cap, serta teknik gores. Gambar cadas yang menggunakan teknik gores 
sebagaimana ditemukan di permukaan tebing di tepi Sungai Aek Lingkungan, 
juga terdapat di beberapa situs lain di Indonesia diantaranya adalah: Gua 
Tengkayu, Batu Bakil, Batu Kadok -ketiganya berada di Sambas Kalimantan 
Barat berbatasan dengan Serawak- (Prasetyo, 1997:46), pada tebing-tebing 
karang di atas Sungai Toala, Seram baratdaya (Soejono, 1993:163), juga di 
bagian selatan dan baratlaut Seram (Soejono, 1993:163). Teknik gores juga 
dijumpai di situs-situs di luar Indonesia seperti yang ditemukan di situs 
Anggono -Filipina Tengah- (Peralta, 1985 dalam Prasetyo, 1997:47). 
Sedangkan yang menggunakan teknik sapuan dan cap dijumpai pada situs-
situs prasejarah di Sulawesi seperti: Gua Pattakere I dan II, Garunggung, 
Lasitae, Lompoa, Gua Kassi dan lain-lain (Kosasih, 1989:43--45). 
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Bentuk-bentuk yang digambarkan pada tebing Sungai Aek Lingkungan boleh 
dikatakan banyak yang menyerupai dengan bentuk-bentuk yang ditemukan di 
situs-situs gambar cadas lainnya. Beberapa bentuk umum yang seringkali 
dijumpai di situs lain yang juga ditemukan di situs Batu Ginurit adalah: 
lingkaran, wajah manusia, dan pola-pola geometris. Hal lain yang dijumpai 
pula pada goresan-goresan di Situs Batu Ginurit adalah digunakannya warna 
merah pada beberapa gambar-cadas, sebagaimana yang terdapat di Pulau 
Seram, Leang PattaE, pada dinding karang di Kepulauan Kei, dan lain-lain 
(Soejono, 1993:161-164). 
 
Batu Ginurit dan Persebaran Gambar Cadas di Indonesia bagian barat 
 
Berdasarkan hasil survei arkeologis sejak tahun 1993 hingga 1997 telah 
ditemukan data baru berupa gambar cadas di Pulau Kalimantan, yang 
merupakan satu-satunya pulau di Indonesia bagian barat yang diketahui 
memiliki tinggalan tersebut. Hal ini mengakibatkan munculnya asumsi bahwa 
jalur persebaran gambar cadas di Indonesia bagian barat dapat dirunut mulai 
Asia Tenggara daratan (wilayah Thailand dan Malaysia) lalu menyeberang ke 
Serawak di Pulau Kalimantan bagian utara. Namun, dengan adanya temuan 
gambar cadas di tebing Sungai Aek Lingkungan maka otomatis asumsi 
tersebut sudah seharusnya diubah. 
 
Adanya temuan situs Batu Ginurit yang berada di Pulau Sumatera berarti 
Pulau Kalimantan tidak lagi menjadi tempat paling barat ditemukannya gambar 
cadas. Kondisi demikian sekaligus menjadikan semakin luasnya area sebaran 
temuan gambar cadas di Indonesia. Sehingga saat ini sebarannya mencakup 
wilayah yang terbentang mulai situs paling utara yang berada di Thailand timur 
laut, lalu Thailand selatan, yang kemudian pecah menjadi dua yang satu ke 
arah barat Pahang, dan Perak (Asia Tenggara daratan) lalu ke bagian utara 
Sumatera. Sedangkan yang timur mulai Thailand timurlaut, lalu Thailand 
selatan terus menyeberang ke Serawak, Kalimantan Barat dan Timur, 
selanjutnya persebarannya menyeberang ke arah Sulawesi tenggara, 
kemudian pecah menjadi dua yaitu ke timur menuju Kepulauan Maluku terus 
ke Irian dan ke selatan menuju Flores (Lomblen/Lembata) terus ke Timor 
Timur. 
 
Penutup  
 
Sejumlah temuan gambar cadas di Indonesia bagian barat pada dasawarsa 
terakhir telah merubah persepsi tentang sebarannya yang sebelum itu 
diketahui hanya ada di Indonesia bagian timur. Sejak ditemukannya situs Batu 
Ginurit sebaran gambar cadas di wilayah Indonesia bagian barat menjadi 
semakin ke arah barat yakni di Pulau Sumatera, melampaui Pulau Kalimantan 
Pemeliharaan … (Rita M. Setianingsih & Edison Sinurat) 19 
yang selama ini dianggap merupakan tempat paling barat ditemukannya 
gambar cadas.   
 
Sebaran gambar cadas yang telah dapat ditentukan keletakannya tersebut 
bukan merupakan gambaran arah sebaran yang dapat dirunut awal 
kemunculannya hingga ke perkembangannya di masa yang lebih muda. 
Namun hanya menunjukkan luasan tempat ditemukannya sejumlah situs 
gambar cadas, yang berdasarkan penelitian para perintis arkeologi di 
Indonesia hingga tahun akhir tahun 1980’an masih beranggapan hanya dapat 
dijumpai di wilayah Indonesia bagian timur. 
 
Semoga di masa mendatang penelitian terhadap objek ini dapat dilakukan 
lebih intensif, mengingat keberadannya tidak semata-mata merupakan 
penunjuk awal upaya manusia mengekspresikan dan mengkomunikasikan ide-
idenya. Sehingga dapat pula diketahui masanya yang akan berdampak pula 
bagi upaya mengetahui arah, jalur penyebaran serta sejarah 
perkembangannya. 
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SEJARAH DAN SISA ISTANA GALUH DI PERBAUNGAN,  
KABUPATEN DELI SERDANG, SUMATERA UTARA 
 
 
Jufrida 
Balai Arkeologi Medan 
 
 
1. Pengantar 
 
Perbaungan merupakan salah satu daerah kecamatan dari tiga puluh 
kecamatan dalam wilayah Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 
Sebagian besar wilayah Kab. Deli Serdang merupakan dataran rendah aluvial 
yang subur, yang terbentuk akibat proses sedimentasi beberapa sungai besar 
yang bermuara di Selat Malaka. Akibat langsung dari kondisi demikian 
membuat kabupaten ini memiliki beberapa keuntungan komparatif, hingga 
manarik para penanam modal dari berbagai bangsa untuk membuka 
perkebunan-perkebunan besar. Dibukanya perkebunan-perkebunan partikelir 
di Sumatera timur menyebabkan banyak perubahan pada kebudayaan 
masyarakatnya.  
 
Jika  dilihat dari perjalanan sejarah Perbaungan yang pernah menjadi ibukota 
kerajaan Serdang serta potensi sumberdaya alam dan manusia di wilayah 
sekitarnya yang sekarang merupakan bagian dari Kabupaten Deli Serdang, 
maka sudah sepantasnya bila kemudian DPRD bersama Bupati Deli Serdang 
merencanakan pemekarannya. Kabupaten baru yang akan dibentuk adalah 
Kabupaten Serdang Bedagai yang meliputi 13 kecamatan di wilayah 
Kabupaten Deli Serdang yakni : Kecamatan Kotarih, Tebing tinggi, Dolok 
Masihol, Sipispis, Pantai Cermin, Perbaungan, Teluk Mengkudu, Sei Rampah, 
Tanjung Beringin, Bandar Kalipah, Galang (sebagian), dan Kecamatan Bangun 
Purba (sebagain). 
 
2. Sejarah Perbaungan.  
 
Tradisi masyarakat setempat menganggap pendiri kerajaan Perbaungan 
adalah seseorang yang berasal dari Minangkabau yang bergelar ―Marhom Air 
Hitam‖ (Sinar, 1971: 237). Sementara data lain menyebutkan bahwa Marhom 
Air Hitam berasal dari kerajaan Batu Bara, yang pendirinya juga berasal dari 
Minangkabau. Berdasar dua sumber tersebut boleh dikata pendiri Perbaungan 
nenek moyangnya berasal dari tanah Minangkabau. Marhom Air Hitam 
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mempunyai dua orang putra yang diantaranya seorang putri.  Sepeninggal 
Marhom Air Hitam, maka  putranya yang bernama  Tuanku Sultan Ussali 
menggantikan kedudukan mendiang sebagai sultan di Perbaungan. Ketika 
Sultan Ussali mangkat Perbaungan kemudian dipimpim oleh Sultan Ibrahim. 
Sepeninggal Sultan Ibrahim yang menggantikan kedudukannya adalah Sultan 
Rahmadsyah, yang merupakan saudara kandung Sultan Ibrahim. Pergantian 
Sultan Ibrahim oleh Sultan Rahmadsyah disebabkan beliau tidak dikaruniai 
keturunan laki-laki. 
 
Kondisi demikian terjadi dikarenakan penguasa Perbaungan menganut sistem 
patrilineal yang ketat, sehingga seorang Sultan haruslah putra laki-laki tertua 
yang lahir dari permaisuri. Putra tertua dari hasil perkawinan ini mempunyai 
hak lebih besar dari anak-anak Sultan lainnya. Bila permaisuri tidak 
melahirkan seorang anak laki-laki maka hak waris akan jatuh kepada putra 
laki-laki Sultan dari istri yang bangsawan tetapi bukan permaisuri. Tetapi 
seandainya Sultan tidak juga memiliki putra laki-laki baik dari permaisuri 
maupun dari istri bangsawan yang bukan permaisuri, maka dapat dipilih salah 
seorang putera dari istri Sultan yang bukan bangsawan (Sinar, 1971:239). 
Karena tidak adanya penerus seperti yang telah digariskan tersebut, maka 
Rahmadsyah saudara kandung Sultan Ibrahim langsung diangkat menjadi 
penggantinya. Sejak saat itu Perbaungan terus dipimpin oleh  keturunan atau 
ahli waris dari Rahmadsyah. Hingga pada suatu ketika berkuasalah Sultan 
Tuanku Tumenggung Tan Idris yang sebenarnya bukanlah keturunan langsung 
dari sultan-sultan sebelumnya, sebab beliau adalah putera dari Haji Mat Yasin 
yang berkedudukan sebagai wakil sultan. 
 
Selain dari uraian diatas pengangkatan seorang Sultan dapat juga  dilakukan  
dengan cara musyawarah para pembesar kerajaan, yang mengikutsertakan 
pula para kepala urung, jadi sifatnya tidak mutlak turun temurun. Namun pada 
masa pemerintahan kolonial Belanda, pengangkatan raja harus melalui 
sepengetahuan dan seijin mereka (Pelly, 1986:23). Hal itu sebenarnya telah 
disepakati oleh pemerintah kolonial Belanda dan para penguasa pribumi di 
Sumatera timur, melalui ‖Politik Kontrak‖. Politik Kontrak sebenarnya adalah 
semacam kontrak antara dua pihak yang sama yang terdiri dari beberapa 
puluh pasal yang harus ditaati bersama, sedangkan hal-hal yang tidak tertulis 
dalam kontrak merupakan hak mutlak dari kerajaan bumiputera (Sinar 
1997:135). 
 
Pada tahun 1883 di masa pemerintahan Sultan Tan Idris, Perbaungan 
memberikan sebagian tanah kerajaannya untuk disewakan kepada para 
pengusaha perkebunan. Sebagai imbalannya dia mendapatkan dana dalam 
jumlah besar dari para pengusaha tersebut. Ketika Perbaungan dipimpin oleh 
Sultan Sulaiman, uang konsesi tanah yang sudah dijanjikan sebelumnya tidak 
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dapat lagi diberikan sebagaimana mestinya. Hal ini berakibat kantor 
administrasi perkebunan di Desa Galuh diambil alih, lalu dijadikan istana 
Serdang pada tahun 1889. 
 
Untuk mempermudah pengawasan terhadap daerah jajahannya, pemerintah 
Hindia Belanda membagi Pulau Sumatera menjadi beberapa Keresidenan dan 
Afdeeling. Salah satu daerah keresidenan di Sumatera  adalah Keresidenan 
Sumatera Timur. Keresidenan ini terbagi menjadi empat afdeeling yakni: 
Afdeeling Deli, Asahan, Labuhan Batu, dan Afdeeling Siak. Selanjutnya 
afdeeling ini terbagi menjadi beberapa onder-afdeeling. Afdeeling Deli 
membawahi beberapa onder-afdeeling diantaranya adalah Serdang, termasuk 
di dalamnya adalah daerah Perbaungan yang berada di bawah pengawasan 
Serdang. Pada tanggal 1 Januari 1941 pemerintah Hindia Belanda 
memutuskan mengeluarkan Afdeeling Siak yang meliputi wilayah kerajaan 
Siak, Pelalawan, Kampar, dan Rokan dari Keresidenan Sumatera Timur, lalu 
memasukkannya ke dalam Residensi Riau (Sinar 1997:133).  
 
Kehidupan disetiap kerajaan semakin membaik. Seiring semakin besarnya 
permintaan pasaran internasional terhadap produk perkebunan di Sumatera 
timur, maka para pengusaha perkebunan meminta penambahan luas lahan 
yang dikontrak serta perpanjangan masa sewanya. Selain itu sebagai dampak 
ditandatanganinya ―Politik Kontrak‖ para pengusaha perkebunan memperoleh 
semacam hak otonomi atas lahan yang mereka kelola. Tanpa disadari atau 
tidak hak otonomi yang diperoleh para pengusaha perkebunan itu 
memunculkan semacam negara dalam negara. Sebab mereka mempunyai 
tanggungjawab penuh atas tanah yang mereka kelola dan yang lebih hebat 
lagi mereka juga memiliki kekuasaan hukum di atas lahan yang mereka 
kontrak. Kekuasaan yang berlebihan demikian mengakibatkan munculnya 
kesewenangan para pengusaha terhadap para kuli kontrak penggarap lahan 
mereka. Bahkan tidak jarang mereka menerapkan hukuman cambuk bahkan 
mati kepada para kuli kontrak. 
 
Untuk menutupi perbuatan yang mereka lakukan pihak gubernemen memberi 
pelayanan yang begitu istimewa terhadap kesejahteraan para sultan, dengan 
memberi sejumlah uang yang dinamakan persen tanah pada setiap lahan yang 
mereka sewakan kepada pribadi sultan. Kekayaan dan kemewahan yang  yang 
luar biasa ini memungkinkan para sultan membangun istana yang indah dan 
memenuhi kebutuhan pribadi yang mewah pula (Reid, 1987:88). Kehidupan 
para sultan semakin hari semakin menjadi sangat mewah karena mendapatkan 
keuntungan dari hasil konsesi perkebunan. Kehidupan  yang berlebihan 
membuat pemerintah Hindia Belanda hilang kesabaran, sehingga hubungan 
antara perkebunan (kolonial) dengan kerajaan diputuskan (Reid, 1987: 97).  
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Secara perlahan pemerintah kolonial menggugah para sultan yang berada 
dibawah ―Politik Kontrak‖ kesituasi yang lebih ―normal‖, dengan cara 
menurunkan penghasilan serta mengurangi kekuasaan otonominya sebagai 
seorang raja.(Reid, 1987: 96). Penghasilan para sultan diperkecil karena krisis 
ekonomi berkepanjangan sejak tahun 1927. Hal demikian diperparah pula 
dengan berkurangnya hasil produksi perkebunan yang disebabkan oleh 
semakin rendahnya kesuburan lahan. Sehingga dengan sendirinya tekanan 
demi tekanan telah memperkecil penghasilan para sultan, yang tentunya juga 
berakibat pula bagi seluruh kawula kerajaan. Untuk menutupi segala 
pengeluaran, akhirnya para sultan berhutang kepada  para saudagar. 
Kehidupan berlebihan para sultan itu memunculkan kritikan demi kritikan, 
mulai dari rakyat kecil, kaum pergerakan nasional, bahkan kalangan 
bangsawan sendiri.  
 
Kondisi yang berlarut-larut seperti ini menumbuhkan kebencian rakyat kepada 
sultan dan pembesar kerajaan. Maka begitu penjajahan Belanda dan Jepang 
berakhir, pada tahun 1946 terjadilah Revolusi Sosial. Dari mana asal  dan 
pemimpin pergerakan ini tidak dapat diketahui. Kondisi ini diperkeruh pula oleh 
pihak lain yang turut memanasi situasi yang sudah kacau-balau. Pergolakan 
terjadi dimana-mana sehingga para pemimpin baik sultan, pembesar kerajaan 
maupun pemimpin daerah yang saat itu duduk di Komite Nasional Indonesia 
Daerah Sumatera Timur sulit meredamnya. Sehingga tidak mengherankan bila 
istana-istana kerajaan adalah sasaran utama masyarakat, termasuk pula 
Istana Galuh di Perbaungan. 
 
3. Data Arkeologis Keberadaan Istana Sultan di Perbaungan  
 
Untuk mengetahui sejarah maupun jejak aktivitas manusia masa lalu di daerah 
ini maka sedikit sisa bangunan istana merupakan bukti yang sangat berarti. 
Bukti  arkeologis yang masih dapat terlihat sekarang  diantaranya berupa pilar-
pilar, tiang bendera, sumur, talud dan beberapa pecahan keramik. Bukti–bukti 
arkeologis ini dari hari ke hari tampaknya akan segera sirna, dan bila tidak 
segera dituangkan dalam suatu karya tulis, bukan tidak mungkin 
keberadaannya tidak lebih dari sekedar onggokan benda tua yang tak 
berharga dan tak bermakna. 
  
Kunjungan arkeologis ke bekas istana Kesultanan Perbaungan yang terletak 
sekitar 10 Km dari pantai timur Sumatera, telah dilakukan pada tanggal 21 
April 2003. Secara administratif situs ini berada di Desa Galuh, Kecamatan 
Perbaungan, Kabupaten Deli-Serdang, Sumatera Utara. Hasil pengamatan 
terhadap situs ini berupa:  
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Denah situasi bekas Istana Kesultanan Perbaungan 
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Struktur Bangunan Air 
 
Struktur bangunan ini terdapat pada aliran Sungai Bendang, yang kondisinya 
saat dilakukan survei sudah hampir kering. Bangunan air tersebut terdiri dari 2 
struktur bangunan. Satu buah terletak menempel dinding dan yang lain tampak 
membelah sungai. Struktur bangunan yang menempel dinding (talud) 
melintang dengan arah baratlaut—tenggara, merupakan bangunan yang 
tersusun dari bahan bata, susunan tersebut dilekatkan dengan semen seperti 
yang kita kenal sekarang, tidak dilepa, dan tersusun dari beberapa buah bata, 
susunannya rapi. Bangunan tersebut berukuran panjang 5m, tingginya 
bervariasi antara 1m - 7.5 cm, sedangkan ketebalannya, 22 cm yang tersusun 
dari beberapa buah bata yang diantaranya berukuran 22x10x6 cm (foto 1). 
Dibeberapa bagian dinding sungai, bersebelahan dengan bangunan talud 
tersebut terdapat fragmen bangunan. Fragmen bangunan tersebut 
kemungkinan merupakan pecahan dari talud yang ada disebelahnya. 
Bangunan kedua adalah struktur bangunan yang saat ini posisinya membelah 
aliran sungai. Struktur bangunan ini dilapisi lepa permukaannya rapi dan 
kondisinya relatif utuh. Bentuk bangunan ini seperti bertingkat yang pada 
tingkat atas lebih kecil dan meruncing dibandingkan pada tingkat bawah yang 
sebagian bangunan tersebut terbenam diair. Adapun bangunan ini berukuran 
3.70x53x75 cm. Pada tingkat kedua berukuran 370x35 cm. 
 
Kedua bangunan air tersebut tampak sejajar, fungsi bangunan pertama 
kemungkinan adalah teras penahan longsor, sedangkan bangunan yang 
berada di tengah kemungkinan pemecah aliran sungai. Selain itu bangunan 
tersebut kemungkinan merupakan sarana untuk aktivitas seperti misalnya 
untuk mencuci atau 
lainnya. Masyarakat 
berpendapat bahwa 
pada masa lalu 
bangunan itu adalah 
merupakan tempat 
pendaratan perahu-
perahu. 
 
Diantara kedua 
bangunan tersebut 
terdapat juga umpak 
pilar bangunan atau 
pot bunga. 
Posisinya saat ini 
terletak di dalam 
sungai. Artefak Foto 1 
Pemeliharaan … (Rita M. Setianingsih & Edison Sinurat) 27 
tersebut pada bagian atas berbentuk seperti kelopak bunga, bagian lubang 
berdiameter 30 cm. Bagian bawahnya polos berdiameter 37 cm. Kemungkinan 
artefak tersebut adalah bagian atas umpak pilar bangunan atau pot bunga 
karena hanya menonjolkan bagian atas kelopak bunganya. 
 
Struktur Bangunan di Belakang Rumah  Jaga Irigasi 
 
Struktur bangunan tersebut terletak di belakang rumah jaga irigasi yang 
sekarang dihuni oleh Bapak Suharno, pegawai Dinas Pengairan. Struktur 
tersebut terletak diantara aliran Sungai Bendang dan saluran irigasi yang 
merupakan cabang dari sungai tersebut. Jarak dari Sungai 25m ke bangunan 
adalah sedangkan dari bangunan ke saluran irigasi adalah sekitar 4m. Bentuk 
struktur bangunan tersebut adalah persegi empat panjang dengan ukuran 6.4 x 
6m. Tersusun dari susunan bata dengan perekat antar bata berupa semen. 
Penampakan tinggi bangunan yang ada saat ini sekitar 50 cm. Di atas struktur 
bangunan tersebut terdapat ruang-ruang yang lebih kecil, hal ini diketahui dari 
adanya sudut-sudut pondasi bangunan yang terletak di dalamnya. Di bagian 
barat dan timur terdapat lubang, yang kemungkinan tembus. Di dalam lubang 
tersebut tampak fragmen bata berserakan. Di bagian atas struktur bangunan 
tersebut terdapat beberapa reruntuhan, berukuran cukup besar sekitar 
23x12x5.5 cm. Permukaan reruntuhan bangunan tersebut tampaknya dibentuk 
melengkung, demikian juga yang berada di sebelahnya, hanya ukurannya 
lebih kecil. Struktur bangunan tersebut secara umum cukup kuat, tersusun dari 
bata dengan kualitas baik demikian juga perekat menggunakan semen seperti 
yang kita kenal. Diantara reruntuhan bangunan tersebut terdapat beberapa 
fragmen artefak antara lain botol, keramik dan lain-lain. 
 
Sisa  Struktur Bangunan     
 
Di suatu areal persawahan di Desa Galuh, Perbaungan tersebar beberapa 
sisa bangunan istana Galuh. Tinggalan yang tersisa saat ini hanyalah 
reruntuhan bangunan, beberapa fragmen tiang bangunan, sumur, dan umpak 
tiang bendera. Sisa tiang penyangga bangunan yang ada saat ini berjumlah 
sebanyak 9 buah. Penampakan struktur tersebut dari dasar tanah adalah 
sekitar 0,5 m. Sisa tiang bangunan tersebut tersusun dari beberapa buah bata 
yang direkatkan dengan semen. Susunannya saat ini berserakan dan 
kemungkinan beberapa buah telah hilang sehingga menyulitkan kita untuk 
mengetahui luasan istana tersebut. Disebelah baratdaya bangunan tersebut 
terdapat umpak tiang bendera. Beberapa bagian telah hancur sedangkan besi 
tiang bendera yang tertancap ditengahnya telah dipotong (foto 2). Fragmen 
umpak tiang bendera tersebut bagian dasarnya berbentuk persegi enam tiap 
sisi 55 cm sedangkan di bagian atasnya bulat berdiameter 95 cm, tempat 
kedudukan tiang bendera.Di sebelah tenggara peninggalan tersebut terdapat 
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juga reruntuhan bangunan dan sumur yang sudah tidak dipergunakan lagi. 
Adapun ukuran sumur tersebut 
berdiameter 3m. Luas keseluruhan 
dari sumur hinggga ke reruntuhan 
bangunan 16x16m.  
 
Temuan Lepas  
   
Temuan-temuan lepas didapatkan 
di areal yang diperkirakan 
merupakan lokasi istana. Jenis-
jenis temuan terdiri dari: (1) 
fragmen botol hampir utuh kecuali 
bagian leher yang sudah hilang; 
diameter bagian badan 7 cm, 
tinggi 20 cm, sedangkan diameter 
leher 2,5 cm, dan bagian dasarnya 
cekung masuk ke botol sedalam 4 
cm; (2) fragmen mangkuk, yang 
tersisa adalah bagian dasar dan 
sebagian badannya, berwarna 
putih kehijauan, di sisi luar badan 
mangkuk terdapat guratan-guratan 
vertikal, demikian juga di bagian 
dasarnya, bagian dasar mangkuk 
berdiameter 5 cm; (3) Fragmen Keramik, terdiri dari dua jenis yaitu berupa 
wadah dan bukan wadah. Temuan wadah berupa piring yang terdiri dari 
bagian dasar, badan, dan bibir dan fragmen dasar mangkuk. Sedangkan 
temuan bukan wadah adalah berupa fragmen lantai keramik. Fragmen-
fragmen keramik wadah dan bukan wadah berwarna dasar putih dengan 
beberapa hiasan. Piring-piring berhiaskan bunga-bunga berwarna coklat 
sedangkan lantai keramik berhiaskan sulur (?) berwarna biru muda; (4) 
Fragmen Kristal, sebanyak 2 buah fragmen kristal berwarna putih kabut 
berhasil ditemukan. Kedua fragmen kristal tersebut merupakan satu bagian, 
yang merupakan bagian dasar sebuah wadah berukuran besar.   
 
4. Penutup 
 
Pertumbuhan dan perkembangan perkebunan di Sumatera Timur berpengaruh 
besar terhadap perekonomian kerajaan-kerajaan di wilayah ini. Kontradiksi  
yang senantiasa  terkandung dalam pemerintahan tak langsung Belanda 
dimana juga tidak pernah tercipta setajam dan separah kerajaan yang 
kekayaannya melimpah. Seiring semakin mapannya kondisi perekonomian, 
Foto 2 
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semakin lebar pula jurang perbedaan sosial ekonomi antara rakyat dan para 
sultan dengan kaum bangsawannya. 
 
Bagi pemerintah Hindia Belanda kondisi demikian tidaklah terlalu mengganggu 
mereka selama  para raja di Sumatera timur masih berkuasa dan mampu 
mengatur rakyatnya sehingga kelangsungan perkebunan-perkebunan besar di 
wilayah ini tetap pula terjaga. Hal ini berarti bertambah pula kas pemerintah 
dari pajak penjualan hasil produksi perkebunan.  
 
Ketika hasil produksi perkebunan-perkebunan di Sumatera timur mulai surut, 
ditambah lagi dengan terjadinya resesi ekonomi (malaise) atau jaman meleset 
bagi lidah pribumi, maka kekayaan dan kemewahan yang selama ini dirasakan 
oleh para raja tidak dapat lagi dirasakan  sepenuhnya. Hutang-hutang mereka 
makin bertambah, karena kebutuhan dan gaya hidup mewah yang sebelumnya 
pernah mereka rasakan tidak dapat dihilangkan begitu saja.  
 
Puncak dari kegelisahan rakyat di daerah Sumatera timur tercetus dalam 
bentuk revolusi sosial, ketika penjajahan Belanda dan Jepang berakhir. 
Akibatnya tidak saja para sultan dan kaum bangsawan yang berkuasa di 
daerah Sumatera timur dilenyapkan, namun juga berbagai bangunan istana 
maupun rumah para bangsawan dengan segala isinya turut pula musnah. 
Berdasarkan hasil kegiatan survei terhadap sisa-sisa bangunan istana Galuh 
di Perbaungan, dapatlah dibayangkan kacaunya keadaan pada masa itu. 
Sehingga segala bentuk kemewahan dan kemegahan yang merupakan refleksi 
kejayaan dan kekayaan kerajaan-kerajaan di Sumatera timur, saat ini boleh 
dikatakan nyaris sirna. 
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BATU KERAMAT DAN BATU PATAH, SISA 
TRADISI MEGALITIK DI KABUPATEN KUANTAN 
SINGINGI, PROVINSI RIAU  
 
 
Ketut Wiradnyana 
Balai Arkeologi Medan 
 
 
Pendahuluan 
 
Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 
Riau. Kabupaten ini secara astronomis terletak pada 0
0
 00’ Lintang Utara, 1
0
 
00’ Lintang Selatan, 101
0
 02’ -- 101
0
 55’ Bujur Timur. Topografinya berupa 
perbukitan rendah, dengan ketinggian berkisar 120 meter dari permukaan laut  
yang masih merupakan rangkaian dari Bukit Barisan yang membujur dari Utara 
ke Selatan Pulau Sumatera. (BPS Kab.Kuansing, 2000:1). Penduduknya 
memiliki mata pencaharian dibidang pertanian, perkebunan dan perikanan 
 
Tinggalan arkeologis yang terdapat di kabupaten ini lebih banyak dari masa 
Islam baik berupa masjid, makam dengan nisannya maupun berupa naskah. 
Tinggalan dari masa Klasik seperti candi hanya dijumpai di Kecamatan 
Kuantan Mudik. Tinggalan yang berunsur tradisi prasejarah dijumpai di 
Kecamatan Pembantu Gunung Toar dan di Kecamatan Kuantan Mudik berupa 
Batu Keramat dan Batu Patah. 
 
Keberadaan tinggalan arkeologis di Kabupaten Kuantan Singingi tersebut 
menjelaskan akan proses budaya yang telah berlangsung. Secara umum  
proses kebudayaan di Indonesia diawali dengan kebudayaan masa 
prasejarah, kemudian Hindu/Buda, Islam/kolonial sampai kepada kebudayaan 
masa sekarang. Proses kebudayaan tersebut tidak selalu sama antara daerah 
satu dengan yang lainnya, begitu juga hasil budayanya. 
 
Keterbatasan tinggalan  dari tradisi megalitik di Kabupaten Kuantan Singingi 
sering menjadikan keterbatasan pengetahuan masyarakatnya akan 
kebudayaan yang pernah ada di daerahnya sehingga menyulitkan untuk 
merekonstruksi sejarah masa lalu masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi, 
khususnya pada bidang religi.  
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Selintas Tradisi Megalitik  
 
Di Indonesia tradisi megalitik awalnya berkembang pada masa bercocok 
tanam yaitu sekitar 3.000 sebelum masehi. Tradisi ini merupakan konsepsi 
pemujaan terhadap nenek moyang yang melahirkan tata cara menjaga tingkah 
laku masyarakat di dunia fana supaya sesuai dengan tuntutan hidup di dunia 
akhirat. Tata cara tersebut didasarkan pada kepercayaan akan adanya roh 
dan kegiatan religi yang paling menonjol adalah upacara kematian. 
Masyarakatnya percaya bahwa roh orang yang meninggal akan hidup di dunia 
arwah dan dengan kegiatan religi tertentu maka roh orang yang meninggal 
tersebut akan hidup sesuai dengan harapan orang yang ditinggalkan. Mereka 
juga berharap dengan memperlakukan roh sebaik mungkin akan mendapatkan 
perlakuan yang sama dari roh orang yang meninggal. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa adanya hubungan timbal balik bagi alam arwah dan alam 
fana. Untuk menghormati roh orang yang meninggal tersebut mereka 
mendirikan bangunan-bangunan megalitik yang umumnya berbahan batu 
sebagai tempat roh. Salah satu bangunan megalitik tersebut adalah Tahta 
Batu. Tahta Batu ditemukan didaerah-daerah lain di Indonesia diantaranya di 
Leles, Garut, di Gelgel, Klungkung dan di Ngada, Flores dan daerah lainnya 
yang fungsinya dipercaya sebagai tempat duduk roh dalam upacara yang 
berkaitan dengan pemujaan leluhur. Tahta batu terdiri dari dua buah batu, 
sebuah diantaranya diletakkan dalam posisi tegak dan sebuah lagi dalam 
posisi terlentang.  
 
Salah satu ciri yang menonjol dalam tradisi megalitik adalah kepercayaan 
terhadap adanya roh dan pendirian bangunan-bangunan megalitik yang 
difungsikan sebagai tempat sesaji, tempat duduk roh, ataupun tempat duduk 
tokoh masyarakat dalam kaitannya dengan ritual. Pada sebagian masyarakat 
megalitik yang telah maju selain tahta batu, dolmen juga digunakan sebagai 
tempat duduk para tokoh masyarakat ataupun kepala suku. Dolmen tersebut 
dipandang sebagai tempat keramat  dalam melakukan pertemuan-pertemuan 
maupun upacara-upacara dalam hubungan dengan pemujaan arwah leluhur 
(Poesponegoro, 1993:211). 
 
Batu Keramat Dan Batu Patah 
 
Batu Keramat 
 
Terletak di Kampung Baru Toar, Desa Toar, Kecamatan Pembantu Gunung 
Toar. Batu Keramat tersebut berada 500 m di sebelah timurlaut rumah adat di 
depan musola. Kondisi batu keramat saat ini, dikelilingi tembok dan pagar besi 
dengan dasar beton. Tembok dibuat dari bahan batako hanya disusun pada 
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bagian belakang sedangkan sisi-sisi yang lainnya berupa besi yang di 
letakkan dalam posisi vertikal. Pada bagian depan pagar tersebut terdapat tiga 
buah tiang beton yang dipersiapkan untuk cungkup. 
 
Batu keramat terdiri dari dua buah monolit yang tidak dikerjakan, diletakkan  di 
atas tanah dalam posisi tegak dan terlentang. Monolit yang posisinya tegak 
berfungsi sebagai sandaran dan yang terlentang berfungsi sebagai tempat 
duduk. Tinggi sandaran batu tersebut 70 cm dan lebar 50 cm dan tinggi batu 
tempat duduk 42 cm dan  lebarnya 80 cm. 
 
Menurut cerita yang 
berkembang di masyarakat 
bahwa orang yang pertama 
membawa Agama Islam ke 
Toar adalah seorang guru 
yang berasal dari Lintau , 
Sumatra Barat. Di Toar 
beliau mendapat tantangan 
dari penganut kepercayaan 
lama sehingga beliau pindah 
ke dalam hutan yaitu di tepi 
Sungai  Petapahan Joniah 
bersama dengan 4 
muridnya. Pada suatu ketika di Kampung Toar terjadi wabah penyakit dan 
dipanggillah guru tersebut untuk mengobati. Beliau menyanggupi dengan satu 
syarat yaitu ajarannya agar diikuti dan setelah syarat itu dipenuhi wabah 
penyakit menjadi hilang. Pada suatu hari beliau membangun sebuah surau dan 
di depan surau tersebut didapatinya sebuah batu, barulah beliau teringat 
bahwa batu tersebut adalah batu yang dulunya berada di dalam hutan di tepi 
Sungai Petapahan Joniah di tempat beliau  tinggal, itu berarti batu tersebut 
mengikuti dimana beliau tinggal, maka sejak itu dipakailah sebagai tempat 
duduk pada waktu menjelang mahgrib. Sebagian masyarakat yang tidak 
mempercayai ajaran beliau, kemudian mengganggu keberadaan batu akan 
menyebabkan orang tersebut sakit. Demikianlah sehingga kemudian batu itu 
disebut Batu Keramat . 
 
Batu Patah 
 
Batu Patah kepemilikannya oleh Ibu Siti Nurani (42 th) secara turun temurun. 
Beliau tinggal di Desa Luai, Kecamatan Kuantan Mudik. Masyarakat 
menganggap bahwa sebelumnya Batu Patah itu difungsikan sebagai batu 
penumbuk/penggiling, karena sesuatu hal batu itu pecah. Pemiliknya marah 
dan mengusir orang yang memecahkan batu tersebut namun dengan ajaib 
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batu itu kembali utuh dan dipercayai memiliki kekuatan untuk menyembuhkan 
terutama yang berkaitan dengan patah tulang.  
 
Batu Patah tersebut 
berbentuk lonjong dan 
mendatar pada bagian 
ujung-ujungnya, berwarna 
putih kecoklatan. Panjang 
berkisar 20 cm diameter 5 
cm. Berfungsi untuk 
menyembuhkan  patah 
tulang, keseleo dan lainnya. 
Pengobatannya dengan cara memasukkan batu ke dalam minyak kelapa 
kemudian batu tersebut digosok-gosokkan pada bagian yang luka/sakit. 
 
Batu Keramat Dan Batu Patah, Sisa Tradisi Megalitik 
 
Masyarakat Desa Toar dan Desa Luai memiliki mata pencaharian sebagai 
petani dan berladang. Daerahnya yang merupakan pedesaan,  masyarakatnya 
memiliki tradisi yang relatif lebih bertahan dibandingkan dengan masyarakat 
yang memiliki mata pencaharian sebagai nelayan atau masyarakat yang hidup 
di daerah perkotaan. Lambatnya perubahan di desa – desa menjadikan sisa 
kebudayaan lama terkadang tampak bahkan sisa bangunan arkeologisnya 
kadangkala masih digunakan dalam kegiatan yang berkaitan dengan 
kebudayaan lama. Beberapa unsur kebudayaan mengalami 
perubahan/akulturasi disesuaikan dengan perkembangan kebudayaan yang 
ada di daerahnya. Unsur kebudayaan tersebut misalnya berupa  tinggalan 
megalitik yang dikenal sebagai Tahta Batu yang awalnya berfungsi sebagai 
tempat roh kemudian difungsikan sebagai tempat duduk tokoh. Perkembangan 
kebudayaan tersebut kadangkala tidak menjadikan budaya awal menjadi 
hilang, akan tetapi dapat menjadi dasar bagi kebudayaan selanjutnya. Seperti 
halnya pendirian Candi Borobudur yang arsitekturnya dikaitkan dengan bentuk 
Punden Berundak (salah satu bangunan megalitik). Religi yang merupakan 
salah satu unsur kebudayaan juga mengalami perubahan/akulturasi seperti 
halnya akulturasi religi masa prasejarah (animisme/dinamisme) dengan agama 
yang berkembang kemudian. 
 
Salah satu bangunan megalitik yang terdapat di Desa Toar, Kabupaten 
Kuantan Singingi berupa Tahta Batu. Masyarakat setempat menyebutnya Batu 
Keramat. Peletakan batu dengan posisi tegak dan terlentang mengacu kepada 
bentuk bangunan megalitik yaitu Tahta Batu. Seperti halnya cerita yang 
berkembang di masyarakat bahwa batu keramat tersebut dulunya difungsikan 
sebagai tempat duduk orang yang membawa Agama Islam ke Toar.  Fungsi 
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tersebut tidak berubah dari fungsi awalnya sebagai tempat duduk roh atau 
tokoh hanya saja latar belakang budayanya yang berbeda yaitu dari berlatar 
belakang megalitik ke  Agama Islam.  
 
Cerita masyarakat menyatakan bahwa orang yang pertama membawa Agama 
Islam ke Toar adalah seorang guru yang berasal dari Lintau, Sumatra Barat. Di 
Toar beliau mendapat tantangan dari penganut kepercayaan lama. Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa sebelum Agama Islam berkembang di daerah 
tersebut telah ada kepercayaan lama yang dianut masyarakatnya. Mengingat 
adanya  Batu Keramat di daerah tersebut diasumsikan bahwa kepercayaan 
lama dimasud adalah animisme/ dinamisme yang ditinjau dari bentuk 
bangunan batunya adalah Tahta Batu yang merupakan salah satu bentuk 
bangunan dari tradisi megalitik. 
 
Perlakuan terhadap batu keramat dengan pemberian pagar keliling 
menunjukkan kepercayaan masyarakat Toar akan kekuatan yang ada pada 
Batu Keramat. Kepercayaan akan kekuatan pada batu merupakan salah satu 
indikasi yang mengacu bahwa kepercayaan tersebut merupakan sisa 
kepercayaan lama. Didalam cerita di atas dikatakan bahwa Batu Keramat 
dulunya berada di dalam hutan dimana beliau tinggal sebelum masyarakat 
memeluk Agama Islam. Setelah tokoh dimaksud pindah ke perkampungan 
maka Batu Keramat mengikuti dimana tokoh tersebut tinggal. Hal itu 
menimbulkan asumsi bahwa kepercayaan lama ataupun kekuatan yang ada 
pada batu tersebut ikut dan tunduk dengan kepercayaan yang beliau anut.  
 
Batu berbentuk lonjong seperti sebuah penggiling yang didalam cerita 
masyarakat Desa Luai pada awalnya difungsikan sebagai penggiling, 
sekarang difungsikan sebagai sarana untuk menyembuhkan patah tulang. 
Fungsi sebagai penggiling diindikasikan dengan bentuk batu yang lonjong dan 
halus serta pada salah satu bagian ujungnya  mengalami kerusakan yang 
diakibatkan oleh aktivitas pemukulan. Perubahan fungsi batu tersebut pada 
saat batu dapat kembali lagi dari kondisi patah menjadi utuh. Kepercayaan 
akan batu memiliki kekuatan tertentu (mengembalikan dari kondisi patah ke 
kondisi yang utuh) tersebut terkait erat dengan kepercayaan 
animisme/dinamisme. Kepercayaan tersebut masih melekat erat pada 
sebagian masyarakat di wilayah Kecamatan Kuantan Mudik dan sekitarnya, 
sehingga pada waktu masyarakat mengalami patah tulang maka digunakanlah 
Batu Patah utuh menyembuhkan. Kebudayaan yang berupa konsep 
kepercayaan akan kekuatan yang terdapat pada  Batu Patah merupakan salah 
satu ciri dari tradisi megalitik.  
 
Penutup 
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Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Batu Keramat dan Batu 
Patah merupakan sisa tradisi megalitik yang masih ada pada masyarakat  di 
Kampung Baru Toar, Desa Toar, Kecamatan Pembantu Gunung Toar dan 
Desa Luai, Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi. Indikasi 
kepercayaan megalitik pada kedua batu tersebut adalah kepercayaan akan 
adanya batu yang memiliki kekuatan tertentu. Bentuk Batu Keramat dapat 
disamakan dengan Tahta Batu pada bangunan megalitik. Fungsi Batu Keramat 
sama dengan fungsi Tahta batu diantaranya sebagai tempat duduk para tokoh 
masyarakat. Adanya kepercayaan lama yang dianut masyarakat sebelum 
masuknya Agama Islam mengindikasikan akan adanya tradisi megalitik di 
wilayah tersebut. 
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SISA ELEPHAS MAXIMUS SUMATRENSIS DARI SAWAH 
KAREH DI KOTO PARIK GADANG DIATEH,  
SOLOK, SUMATERA BARAT.  
SEBUAH CATATAN ATAS HASIL PENINJAUAN 
ARKEOLOGIS  
 
 
Lucas Partanda Koestoro 
Balai Arkeologi Medan 
 
 
1. Latar Peninjauan 
 
Pada hari Minggu tanggal 24 November 2002, Sdr. Nurjalis (52 tahun) yang 
sedang mengerjakan sawahnya melihat sepotong tulang menyembul di tepian 
pematang sawahnya. Tersembulnya potongan tulang tersebut disebabkan 
aktivitas babi hutan yang memang cukup besar populasinya di sana dan selalu 
menjadikan persawahan tadi sebagai tempat mengais dan mencari makanan. 
Ketika sepotong tulang tadi diamati dan bagian permukaan tanah persawahan 
di sekitarnya digali - hingga kedalaman 1,50 meter - ternyata banyak potongan 
tulang lainnya. Benda yang semula disangka hanya merupakan bagian batang 
kayu yang terpendam itu diangkat dan dikumpulkan. Setelah diketahui bahwa 
temuan berupa tulang hewan, maka seluruhnya dibawa dan disimpan di rumah 
penemunya. 
 
Berita tentang temuan tersebut kelak sampai ke pihak Balai Pelestarian 
Peninggalan Purbakala Batusangkar, yang segera melakukan peninjauan dan 
pengamanan atas obyek dan lokasi penemuan. Selanjutnya dilakukan 
koordinasi dengan pihak Balai Arkeologi Medan yang pada awal bulan April 
2003 menindaklanjutinya melalui sebuah peninjauan arkeologis. Tujuan umum 
kegiatan ini adalah membuktikan (verifikasi) keberadaan benda temuan 
sebagaimana yang diberitakan. Kepastian tentang beberapa aspek yang 
dikandung benda temuan itu amat diperlukan untuk dijadikan acuan bagi 
pemilihan dan pelaksanaan tindaklanjutnya bagi pihak-pihak yang 
berkompeten. 
 
2. Pelaksanaan dan hasil peninjauan 
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Tim terdiri atas Lucas Partanda Koestoro, Suhadi, Dekson Munte, Pesta HH 
Siahaan (Balai Arkeologi Medan); dan Sugiono (Balai Pelestarian Peninggalan 
Purbakala Batusangkar). Kegiatan dilaksanakan pada bulan April 2003. 
 
Peta Lokasi Peninjauan 
 
Untuk mencapai tujuan peninjauan, dilakukan penjaringan data melalui 
pengamatan atas temuan di tempat penyimpanan sementara serta lokasi 
penemuannya - yakni di Dusun Sawah Kareh, Jorong Balun, Kenagarian 
Pakan Rabaah, Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh, Kabupaten Solok - 
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yang diikuti pula dengan wawancara terbatas terhadap penemu dan 
penduduk/tokoh masyarakat yang dianggap mengetahui. Dalam keseluruhan 
kegiatan, jenis data yang diamati berupa data arkeologis dan data lingkungan. 
Selanjutnya pelaksanaan analisis data dilakukan di Balai Arkeologi Medan, 
Medan Rokhus Sue Awe dari Pusat Penelitian Arkeologi, Jakarta. Adapun 
penyusunan laporan di lakukan di Medan. 
 
2.1. Lokasi  
 
Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh berada di bagian selatan wilayah 
Kabupaten Solok, berbatasan langsung dengan wilayah Kabupaten Pesisir 
Selatan di sebelah baratnya. Sebagai bagian dari pedalaman di sisi barat 
Pulau Sumatera, sebagian besar wilayahnya merupakan bagian dataran pada 
daerah pegunungan rendah (sekitar 430 meter di atas permukaan laut) yang 
cukup subur. 
 
Lokasi penemuan masuk dalam wilayah administratif Dusun Sawah Kareh, 
Jorong Balun, Kenagarian Pakan Rabaah, Kecamatan Koto Parik Gadang 
Diateh. Letaknya sekitar 2,5 km di sebelah baratlaut ibukota Kecamatan Koto 
Parik Gadang Diateh, Pakan Rabbah. Berada sekitar 800 meter di sebelah 
barat Sungai Bandang/ Batang Pulakek (yang cukup besar dan mengalir ke 
arah tenggara), yakni sekitar 600 meter dari jalan raya Padang/ Solok – Muara 
Labuh/ Sungai Penuh (Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi). Jarak tempuh dari 
Kota Solok ke lokasi tersebut adalah 116 kilometer, atau sekitar 126 kilometer 
dari Kota Padang.  
 
Sampai Dusun Sawah Kareh – yang ditandai antara lain dengan adanya 
sebuah Rumah Gadang/Istano Tuanku Rajo Bagindo Balun – tempat ini secara 
mudah dapat dicapai dengan menggunakan kendaraan roda empat, dan untuk 
selanjutnya harus ditempuh dengan berjalan kaki. Tempat penemuan 
merupakan lahan persawahan beririgasi milik Sdr. Nurjalis, sang penemu. 
 
Areal persawahan tempat penemuan berada di bagian barat Dusun Sawah 
Kareh, berbatasan langsung dengan Bukit Sapan yang memanjang utara--
selatan. Secara astronomis, berdasarkan data GPS 12 CX GARMIN, lokasi 
berada pada S 01
0
 24’ 765‖ – E 100
0
 59’ 551‖. Cukup menarik untuk diketahui 
bahwa pada areal persawahan tersebut terdapat belasan sapan, yakni sumber 
air panas berukuran kecil.  
 
Berada di wilayah tengah Pegunungan Bukit Barisan yang yang memanjang 
baratlaut--tenggara, dari bagian utara ke bagian selatan Pulau Sumatera, 
wilayah Dusun Kareh merupakan dataran yang dipagari oleh perbukitan. 
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Statigrafi/lapisan tanah di lokasi penemuan memperlihatkan bahwa tulang-
tulang tersebut teronggok pada lapisan tanah lempung berwarna coklat keabu-
abuan, berbutir halus, dan lepas. Kemungkinan merupakan lapisan aluvial. 
 
 
Dusun Sawah Kareh, Jorong Balun, Kenagarian Pakan Rabaah, 
Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh 
 
2.2. Kondisi Temuan 
 
Pada tempat penyimpanan temuan, yakni di rumah keluarga Sdr. Nurjalis, 
terdapat tidak kurang dari 84 potong tulang, masing-masing adalah: 54 potong 
tulang berukuran besar (berkisar antara  54 cm x 29 cm hingga 80 cm x 30 cm) 
dan 30 potong tulang berukuran lebih kecil (dengan ukuran berkisar antara 6 
cm x 4 cm; 7 cm x 5 cm; 10 cm x 10 cm; 11 cm x 4 cm; 13 cm x 9 cm; dan 15 
cm x 6 cm).  
 
Secara makroskopis, kondisi temuan cukup mengindikasikan ketuaannya, 
yakni dengan warna tulang yang telah kecoklatan, padat serta memiliki bobot 
yang cukup besar, dan terutama pada bagian geliginya keras berkilat. 
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Pengamatan atas keseluruhan objek temuan memperlihatkan bahwa sebagian 
besar cukup utuh dan dapat diperkirakan bahwa keseluruhannya merupakan 
bagian dari hewan berukuran besar. 
 
3. Analisis 
 
3.1. Metode dan cara kerja 
 
Pelaksanaan analisis temuan menggunakan metode: 
 
3.1.1. Penelusuran data pustaka (library observation)  
 
Aktivitas ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang berkenaan dengan 
keterangan mengenai pernah-tidaknya di Sumatera Barat ditemukan sisa 
tulang  binatang. Ini juga berkenaan dengan pernah-tidaknya dilakukan 
penelitian tentang paleontologi di daerah tersebut. 
 
3.1.2. Metode analisis kualitatif 
 
Ini adalah upaya  untuk mengetahui dan mengidentifikasi  tulang-tulang yang 
ditemukan itu, sebagai bagian kerja untuk sampai pada sebuah pengenalan 
akan bagian-bagian badan hewan apa tulang-tulang yang ditemukan itu. Salah 
satu sarana yang digunakan dalam mendeterminasi temuan adalah 
penggunaan petunjuk yang terdapat dalam beberapa buku referensi. 
 
3.2.  Hasil Analisis dan pembahasan  
 
Walaupun ada keterbatasan menyangkut data yang diperoleh dalam 
peninjauan ke lokasi penemuan, secara umum dapat disebutkan bahwa jumlah 
tulang dan geraham yang dapat diidentifikasi paling tidak 20 buah. Ini meliputi: 
1. Fragmen rahang atas (lihat foto 1) 
2. Fragmen rahang bawah (foto 1) 
3. Geraham atas (foto 2) 
4. Geraham bawah (foto 2) 
5. Ruas tulang belakang/punggung (vertebrae) (foto 3) 
6. Tulang rusuk (foto 3 dan foto 4) 
7. Ruas tulang leher pertama (atlas) (foto 3) 
8. Fragmen tulang pinggul (pelvis) (foto 4) 
9. Tulang lengan (humerus) (foto 4) 
10. Tulang kering (tibia) (foto 4) 
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Hasil pengamatan yang kemudian dibandingkan dengan referensi yang ada 
memunculkan sebuah kesimpulan bahwa temuan dari Sawah Kareh itu berasal 
dari satu individu gajah yang dikenal dengan nama Elephas maximus 
sumatrensis.  
 
Berkenaan dengan itu kita 
patut melihat kembali pada 
catatan tentang aktivitas 
arkeologis/paleontologis 
yang dahulu pernah 
dilakukan di wilayah 
Sumatera Barat. Eugene 
Dubois telah melakukan 
beberapa ekskavasi di 
sejumlah gua, antara lain 
Gua Lida Air dan Gua 
Sibrambang yang terletak di 
Dataran Tinggi Padang, 
Sumatera Barat antara tahun 
1888--1890. Hasil 
ekskavasinya yang terdiri 
atas sejumlah besar sisa 
tulang binatang telah 
diidentifikasi oleh DA Hooijer 
(Hooijer,1948) sebagai sisa badak (Rhinoceros), orang hutan (Pongo 
pygmeus) dan monyet (Trachypithecus) (Hooijer,1962). Menarik untuk 
diketahui bahwa dari hasil kerja DA Hooijer itu tidak pernah disebutkan tentang 
sisa gajah (Elephas). Kembali pada temuan di Sawah Kareh itu, seandainya 
tulang-belulang itu dibinaulang (rekonstruksi) kemungkinan akan diperoleh 
bentuk badan gajah 
seperti bentuk badan 
gajah generasi 
penerusnya yang 
masih hidup di Pulau 
Sumatera saat ini. 
 
Diketahui bahwa jenis 
gajah yang masih 
hidup saat ini tidak 
hanya di Asia saja 
melainkan terdapat 
juga di Benua Afrika. 
Gajah yang hidup di 
a 
b 
Foto 1. Fragmen rahang atas (a) 
rahang bawah (b)  
a 
c 
d 
b 
Foto 2. Geraham atas (c-d) dan  
geraham bawah (a-b) 
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Benua Afrika dikenal dengan nama Loxodonta africana, yang ciri-cirinya 
sangat berbeda dengan gajah yang hidup di Asia yang dikenal dengan nama 
Elephas maximus. 
 
Para akhli yang melakukan 
penelitian terhadap binatang 
berbelalai (Proboscidea) 
menyebutkan bahwa gajah yang 
benar-benar disebut sebagai 
binatang berhidung 
panjang/berbelalai (Probos) baru 
muncul lebih kurang 1 juta tahun 
lalu dengan ditemukannya sisa-
sisa Stegodon, Archidiskodon, 
Mastodon, dan lain sebagainya 
(Boer & Sondaar,1979). Adapun 
sisa gajah dari Dusun Sawah 
Kareh, sisa-sisa kerabatnya 
yang pernah ditemukan di Pulau 
Jawa, yakni di Song Keplek, 
Song Terus, Gua Tabuhan, dan 
Gua Braholo, serta yang paling 
baru di Dusun Belencong, Desa 
Ketapang, Kecamatan Mauk, 
Kabupaten Tangerang, Provinsi 
Banten (Rokus Due Awe,2003) 
diperkirakan baru muncul sekitar 5000--10.000 tahun yang lalu. 
 
Kemudian dari pengidentifikasian dan penghitungan lempengan geraham 
(lamella) yang  masih intac pada rahang bawah - yang memperlihatkan 
permukaan geraham yang 
sudah sangat aus (heavily 
warm) - jumlah seluruhnya 
ada 11 buah lempengan 
(lihat foto 5). Sedangkan 
geraham berikutnya, yang 
permukaannya tidak 
memperlihatkan tanda-
tanda keausan, 
membuktikan bahwa 
geraham tersebut sama 
sekali belum pernah 
digunakan. 
d 
a 
b 
c 
Foto 3. Ruas tulang punggung / vertebrae (a), tulang leher I  
/atlas (b), Accetabulum (c), dan tulang rusuk (d) 
c 
d 
a 
b 
Foto 4. Tulang rusuk (a), tulang pinggul (b), tulang kering (c)  
dan tulang lengan (d)  
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Melalui perhitungan lain yang juga berkenaan dengan kondisi geligi (geraham 
susu) sisa binatang itu, maka dapat dipastikan bahwa gajah dari Dusun Sawah 
Kareh itu masih berusia 9 tahun ketika mati.  
 
Sebagai  bahan perbandingan, 
pada tanggal 17 Januari 2003, 
Pusat Penelitian Arkeologi 
pernah melakukan 
pengidentifikasian dan 
pengukuran atas sisa gajah 
yang ditemukan di Dusun 
Belencong, Desa Ketapang, 
Kecamatan Mauk, Kabupaten 
Tangerang, Provinsi Banten. 
Jenisnya sama dengan jenis 
gajah yang ditemukan di 
Dusun Sawah Kareh. 
Perbedaannya hanya pada 
posisi/keletakkannya saja. 
Sisa gajah Dusun Belencong 
ditemukan di kedalaman 5 meter dari permukaan tanah dan diendapkan pada 
endapan aluvial. Ini membuka peluang untuk menyatakan kemungkinan bahwa 
sisa gajah Dusun Sawah Kareh juga diendapkan dalam endapan aluvial. 
Namun untuk kepastian yang terakhir itu, jelas diperlukan sebuah  
pengamatan geologis yang lebih intensif. 
 
4. Penutup 
 
4.1. Kesimpulan 
 
Hal yang dapat dikemukakan berkenaan dengan temuan sisa tulang dari 
Dusun Sawah Kareh, Jorong Balun, Nagari Pakan Rabaah adalah kesimpulan 
bahwa obyek tersebut berasal dari satu individu gajah yang dikenal sebagai 
Elephas maximus sumatrensis. Kondisi tulang-tulang dari Sawah Kareh itu 
menunjukkan telah berlangsungnya proses pemfosilan (sub-fossil). 
Diperkirakan pula bahwa sisa hewan tersebut sudah terkubur selama 5000--
10.000 tahun, namun hal ini jelas masih memerlukan pembuktian lebih lanjut. 
Untuk itu dapat diberlakukan  analisis pertanggalan mutlak (absolut-dating), 
antara lain dengan menggunakan analisis carbon dating (C-14). 
 
4.2. Rekomendasi 
 
Foto 5. Rahang bawah 
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Berkenaan dengan kesimpulan yang diperoleh, dapat disebutkan bahwa 
benda tersebut memiliki nilai kepurbakalaan/arkeologis. Keberadaan obyek 
tersebut sebagai data yang mewakili sebuah kehidupan purba di belahan barat 
bagian tengah Pulau Sumatera, khususnya yang menyangkut paleoekologi, 
memungkinkan untuk dijadikan obyek penelitian sekaligus sarana 
penyampaian informasi tentang kehidupan fauna masa silam di wilayah 
Sumatera Barat.   
 
Sebagai obyek yang patut dijadikan koleksi museum, seyogyanya diupayakan 
agar benda tersebut tetap dalam keadaan seperti ketika ditemukan. Hal ini 
tentu berhubungan dengan pelaksanaan prosedur penanganan yang memadai 
sesuai kaidah-kaidah pelestarian. Erat hubungannya dengan itu, seyogyanya 
sosialisasi pengetahuan dan peraturan tentang benda cagar budaya/situs agar 
diintensifkan pada daerah-daerah yang dipandang potensial akan kandungan 
obyek arkeologis. Ini juga berarti bahwa koordinasi antar instansi terkait dalam 
penanganan obyek arkeologis/benda bersejarah dan lokus/situs perlu lebih 
diintensifkan. 
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TENGGALA (BAJAK) DI SUMATERA UTARA, 
UNSUR BUDAYA YANG MASUK  
PADA MASA KLASIK ?  
 
 
Nenggih Susilowati 
Balai Arkeologi Medan 
 
 
Pendahuluan 
 
Pembudidayaan tanaman pangan telah lama dikenal sejak manusia mulai 
beralih dari kebiasaan berburu dan meramu. Seiring dengan itu juga terjadi 
perubahan kebiasaan hidup dari nomaden menjadi menetap dengan membuat 
rumah tinggal. Ketika itu terjadi revolusi budaya yang semula manusia hanya 
sebagai konsumen kemudian beralih sebagai produsen dengan 
mengembangkan pertanian. Salah satu unsur penting bagi terselenggaranya 
kegiatan itu adalah faktor lingkungan, meliputi lahan serta iklim yang 
mendukungnya. 
 
Wilayah Sumatera utara pada umumnya merupakan dataran rendah dan 
dataran tinggi yang cukup subur dengan sumber air berupa mata air dan 
sungai. Selain itu iklim tropisnya menyebabkan wilayah ini memiliki 
kelembaban dan curah hujan yang cukup untuk kepentingan pertanian. Selain 
lingkungan yang memenuhi syarat bagi penyelenggaraan kegiatan itu, juga 
didukung oleh teknologi pertanian yang dikembangkan oleh manusianya. 
Antara lain teknologi pengolahan lahan dan pengairannya serta pembuatan 
peralatan untuk menunjang kegiatan itu. 
 
Pengolahan lahan merupakan bagian yang cukup penting, sehingga 
pembahasan kali ini difokuskan untuk melihat sejarah perkembangannya. 
Pengungkapannya melalui data arkeologis serta data etnografi yang sampai 
saat ini masih dijumpai di wilayah ini, antara lain melalui sebagian koleksi 
Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara, sehingga diharapkan unsur-unsur 
budaya yang kini ditemui dan keterkaitannya di masa lampau dapat terungkap. 
 
Sarana Pengolahan Lahan 
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Lahan pertanian umumnya dibedakan menjadi dua yaitu lahan kering 
(perladangan) dan lahan basah (persawahan). Sebagian masyarakat di 
Sumatera Utara masih menggunakan teknologi sederhana dalam pengolahan 
lahan pertaniannya. Hal ini diketahui dari peralatan yang dipergunakan 
umumnya berupa peralatan tradisional dengan teknologi sederhana. Peralatan 
tradisional yang masih dipergunakan sampai saat ini diperkirakan merupakan 
teknologi yang diwarisi pada masa lalu. Peralatan-peralatan itu menggunakan 
bahan besi dan kayu. Penyebutan terhadap peralatan-peralatan itu terkadang 
berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya di Sumatera Utara. 
 
Adapun jenis peralatan untuk mengolah lahan, antara lain cangkul, garpu besi, 
tembilang, sisir kayu, tugal, engkal, beliung, kapak, parang, sabit dan tenggala 
(bajak) (Hasanuddin,1996). Cangkul, disebut juga Panggu/Pangkur oleh orang 
Batak Toba dan Batak Angkola/Mandailing, atau Sakkul oleh orang Batak 
Simalungun. Dikenal juga alat menyerupai cangkul yang terbuat dari besi dan 
kayu yang disebut cuan besi  dan cuan kayu oleh orang Batak Karo. Garpu 
besi, dengan jari-jari berjumlah empat buah disebut garpu empat mata oleh 
orang Melayu, sedangkan jari-jari dua buah disebut Hudali Siduraja oleh orang 
Batak Pak-Pak/ Dairi. Tembilang, di Batak Toba disebut pangali, berfungsi 
untuk menggali lubang atau membersihkan akar-akar kayu. Sisir kayu, dikenal 
oleh orang Batak Karo dengan sebutan lain yaitu paduk-paduk, roka, dan rogo, 
sedangkan orang Batak Pakpak/Dairi tetap menyebut sisir kayu. Penamaan 
yang berbeda ini disebabkan bahan kayu atau jumlah jari-jarinya berbeda. 
Bahan yang digunakan adalah kayu ruyung atau kayu lainnya, gagang dari 
kayu atau bambu, dan jari-jari berjumlah 6, 9 atau 10. Tugal, terbuat dari kayu 
berbentuk bulat panjang, bagian pangkal merupakan pegangan dan sering 
diberi ukiran motif manusia, dan bagian ujungnya agak runcing. Alat ini 
digunakan oleh orang Batak Simalungun untuk membuat lubang sebelum 
ditanami. Engkal, bentuknya mirip tugal dibuat dari kayu. Alat ini digunakan 
oleh orang Batak Karo untuk membalikkan dan menggemburkan tanah di 
ladang atau di sawah.  
 
Beliung dan kapak berfungsi untuk memotong dan membelah kayu. Orang 
Batak Toba menyebut beliung dengan sebutan baliung, sedangkan kapak 
sering digunakan oleh masyarakat Nias. Alat yang digunakan oleh orang 
Melayu untuk memotong ranting kayu dan memotong rumput adalah parang, 
rimbas binting dan babat, dan babat loyang. Orang Batak Toba 
menggunakan sabit untuk memotong rumput. Biasanya peralatan ini 
digunakan pada perladangan.  
 
Bajak merupakan peralatan yang khas untuk mengolah sawah. Alat ini disebut 
tenggala oleh orang Batak Karo, berfungsi untuk menggemburkan/membajak 
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sawah. Tenggala ini bentuknya bervariasi karena ada yang ditarik oleh satu 
atau dua ekor hewan (kerbau/sapi) dan ada yang digerakkan oleh manusia. 
Tenggala yang digerakkan oleh manusia disebut tenggala roda. Disebut 
demikian karena di bagian ujung tangkainya dilengkapi dengan roda. Antara 
tangkai dan layar-layar dihubungkan dengan pasak kayu. Tenggala terdiri dari 
beberapa komponen yang saling berhubungan yaitu bagian tangkai (duduren), 
mata tenggala, layar-layar, suruk (landasan mata) dan auga. Perbedaan 
tenggala yang ditarik oleh seekor hewan dengan dua ekor hewan terletak pada 
bentuk auganya. Bentuk auga setengah lingkaran terdapat pada tenggala yang 
ditarik oleh seekor hewan, sedangkan yang ditarik dua ekor hewan 
menggunakan auga berbentuk segitiga berjumlah dua buah. Auga 
dihubungkan dengan dua buah tangkai pasangan auga dan tangkai tenggala 
ke layar-layar. Layar-layar bersatu dengan suruk (landasan mata tenggala), 
berfungsi sebagai pegangan waktu membajak untuk mengandalikan hewan 
dan menekan mata agar tertancap ke tanah. Sedangkan mata berada di atas 
suruk dan di bagian bawah layar-layar. Seluruh komponen tenggala umumnya 
terbuat dari kayu kecuali bagian mata tenggala  selain dibuat dari kayu keras 
terkadang dari besi. 
 
 
 
Bajak di Jawa, sebuah perbandingan 
 
Bajak yang dikenal di Jawa bentuknya tidak berbeda jauh dengan yang 
terdapat di Sumatera Utara. Umumnya ditarik oleh satu atau dua ekor hewan 
(kerbau/sapi), berfungsi untuk menggemburkan tanah. Terdiri dari empat 
bagian yaitu bagian singkal, buntut, racuk, dan bagian pasangan.  Bagian 
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singkal terdiri dari bantalan dan sumingkir yang dibuat dari kayu, serta kejen 
yang dibuat dari logam (Latief dan Akhmad Fauzi,1994). Singkal adalah bagian 
bajak yang berhubungan dengan tanah yang dikerjakan, bagian dasar rata, 
bagian sumingkir berbentuk cekung miring dan kejen berbentuk seperti kapak 
corong berujung runcing. Racuk berfungsi untuk menarik bajak, dibuat dari 
kayu, bagian pangkal dibuat lebih besar dan tebal, melengkung ke bawah, 
sedang makin ke ujung makin kecil. Bagian pangkal dipasangkan pada bagian 
buntut dengan menggunakan tandhing dan pantek. Pada ujung racuk dipasang 
kayu melintang dengan cara memasukkan ke dalam lubang yang ada. Kayu ini 
disebut olang-aling berfungsi sebagai tempat mengikat pasangan. Racuk yang 
dikenal ada dua jenis yaitu racuk tunggal dan racuk ganda. Racuk tunggal 
diapit oleh dua ekor sapi, sedangkan racuk ganda diapit oleh seekor sapi, 
yang membedakan keduanya adalah jumlah pasangannya. Pasangan adalah 
alat yang berfungsi sebagai pengendali hewan dan sebagai pangkal penarik 
bajak. Pasangan terdiri dari dua jenis yaitu tunggal dan ganda. Pasangan 
tunggal untuk bajak dengan racuk  ganda, sedangkan pasangan ganda untuk 
bajak dengan racuk tunggal. Pasangan dibuat dari kayu atau bambu, terdiri 
dari  bagian sambilan (dua potong kayu atau bambu sebagai pembatas leher 
hewan), angkul-angkul  (penutup bagian bawah sambilan terbuat dari kayu 
atau bambu) dan sawet  (terbuat dari bambu untuk mengikat angkul-angkul 
dengan pasangan bagian atas). Kemudian untuk mengikat pasangan dengan 
olang-aling yang terdapat pada racuk digunakan tali gendali. 
 
 
 
Selain bajak juga dikenal garu yang ditarik oleh satu atau dua ekor hewan 
(kerbau/sapi) dan berfungsi untuk menggaru atau meratakan tanah dan 
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menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah setelah dibajak. Komponen garu 
tidak jauh berbeda dengan bajak, terdiri dari bagian apan-apan, untu garu, 
racuk, pasangan, dan gujengan atau tunggangan. Apan-apan berfungsi untuk 
memasang untu garu. Bagian yang lainnya berfungsi sama dengan yang 
terdapat pada bajak, sedangkan bagian gujengan berfungsi sama dengan 
buntut bajak untuk mengendalikan arah garu. Bagian ini disebut juga dengan 
tunggangan, karena pada bagian ini penggaru biasanya duduk di atasnya agar 
tekanan untu garu lebih kuat. Di Sumatera Utara alat seperti garu yang ditarik 
hewan kurang dikenal, namun terdapat alat lain yang fungsinya hampir sama 
dengan alat itu. Alat ini disebut dengan sisir kayu dan digerakkan oleh 
manusia. 
 
Bajak, peralatan pengolah lahan sawah 
 
Dari seluruh peralatan pengolah lahan yang diuraikan di atas, salah satu alat 
yang cukup menarik adalah bajak. Di Indonesia pada umumnya, di Sumatera 
Utara pada khususnya peralatan bajak cukup populer dan digunakan dalam 
mengolah sawah hingga saat ini. Bagaimana peralatan ini dikenal di Indonesia 
mungkin dapat dikaitkan dengan tinggalan arkeologis yang menggambarkan 
sistem pertanian yang diduga mendapat pengaruh asing, khususnya pengaruh 
budaya Hindu-Buddha (Ferdinandus,1990). Bukti digunakannya bajak secara 
arkeologis dapat dilihat pada relief di Candi Borobudur yang dibangun sekitar 
abad ke- 9 serta pada relief di kolam Candi Penataran yang berasal dari abad 
ke- 14. Data ini diperkuat juga dengan data prasasti Songan-tambahan yang 
dikeluarkan Raja Sri Dharmawangsawardhana-marakatapangkaja-
sthanotunggadewa pada tahun 945 Saka atau 1042 Masehi 
(Ferdinandus,1990:425). Pada baris 5 dan 6 prasasti itu disebutkan kegiatan 
pertanian yaitu; amabaki (membuka hutan), amaluku (membajak), atanem 
(menanam), amatun (menyiangi), ahani (menuai), dan anutu (menumbuk). 
Namun demikian tidak menutup kemungkinan bahwa pengaruh itu masuk pada 
abad ke-5 ketika pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha masuk ke Indonesia 
dengan adanya kerajaan Tarumanegara dan Kutai. Hal ini dikaitkan dengan 
data dari prasasti Tugu yang menyebutkan bahwa raja membuat saluran 
sepanjang 6.122 tombak yang dibuat selama 21 hari. Selain itu juga 
disebutkan bahwa raja juga menghadiahkan 1000 ekor lembu kepada para 
brahmana. Menurut Peter Ferdinandus (1990:432) bahwa hadiah itu 
kemungkinan tidak dikaitkan dengan pemanfaatan sebagai hewan korban, 
sebab dalam agama itu lembu tidak boleh dibunuh. Di dalam kitab Satapatha 
Brahmana dan Ramayana disebutkan bahwa lembu dipergunakan dalam 
upacara membajak sebelum rakyat mulai bertani. Peran brahmana dalam 
upacara ini mengawali membajak pada saat upacara. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa teknologi membajak sawah kemungkinan dikenal bersamaan 
dengan masuknya pengaruh Hindu-Buddha.  
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Berbeda dengan di Jawa, di Sumatera Utara belum ditemukan bukti arkeologis 
yang menggambarkan pemanfaatan bajak (tenggala). Selain itu pada sebagian 
masyarakatnya masih ditemukan kebiasaan mengolah lahan sawah tanpa 
menggunakan bajak, namun hanya dengan menggiring kerbau untuk 
berkeliling berulang-ulang pada lahan sawah. Tradisi ini masih ditemukan di 
Barus, Tapanuli Tengah. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah tradisi itu 
diwarisi dari masa lalu ketika belum mengenal bajak ?  
Dari data etnografi, jika dibandingkan maka dapat dikatakan bahwa bentuk 
peralatan pengolah lahan di Sumatera Utara dengan di Jawa pada umumnya 
memiliki persamaan, terutama bajak (tenggala)nya. Di kedua tempat bajak 
umumnya juga ditarik oleh hewan (kerbau/sapi). Bedanya di Sumatera Utara 
juga dikenal tenggala roda, yaitu bajak yang menggunakan roda dan 
digerakkan oleh manusia. Peralatan lain yang agak berbeda adalah garu, 
karena di Sumatera Utara tidak dijumpai garu yang ditarik oleh hewan 
(sapi/kerbau), tetapi dikenal peralatan lain yang fungsinya hampir sama yang 
disebut sisir kayu dan digerakkan oleh manusia. Melihat kemiripan bentuk 
bajak serta cara-cara penggunaannya diperkirakan pengenalan bajak di kedua 
tempat berasal dari sumber budaya yang sama. Jika dikatakan bahwa pada 
masa Jawa Kuno kemungkinan peralatan bajak dikenal bersamaan dengan 
masuknya pengaruh Hindu-Buddha (Ferdinandus, 1990), mungkinkah di 
Sumatera Utara juga demikian ?  
 
Satu hal yang perlu menjadi perhatian bahwa bajak (tenggala) di Sumatera 
Utara selain ditarik sapi juga ditarik oleh kerbau (Bubalus bubalis). Selain itu 
bentuk pengolahan lahan tanpa bajak seperti yang ditemukan di Barus juga 
memanfaatkan kerbau. Hal ini menunjukkan bahwa kerbau merupakan hewan 
yang cukup penting bagi masyarakat petani di Sumatera Utara. Bukti-bukti 
pemanfaatan kerbau sejak dahulu hingga kini dijumpai pada tinggalan 
arkeologis maupun data etnografi di wilayah ini.  Tinggalan arkeologis di Situs 
Batu Gajah, Simalungun misalnya, berupa patung/relief kerbau di sekitar 
punden berundak di (Susilowati,2001). Dalam bentuk relief yang digambarkan 
adalah kepala kerbau, sedangkan dalam bentuk patung digambarkan kerbau 
dengan penunggangnya. Melalui data etnografi diketahui bahwa kerbau 
dijadikan sebagai ornamen pada rumah-rumah adat, antara lain oleh 
masyarakat Batak Toba dan Simalungun. Pada rumah adat masyarakat 
Simalungun misalnya, terdapat ornamen yang disebut Pinar Uluni Horbou yaitu 
berupa kepala kerbau yang dibentuk dari ijuk dan tanduknya dari tanduk 
kerbau asli. Pada masyarakat Simalungun kerbau merupakan lambang 
kesabaran, keberanian, kebenaran, dan sebagai penangkal roh jahat, 
sedangkan bagi masyarakat Toba kerbau dianggap sebagai lambang 
keperkasaan (Sipayung, dkk.,1994:18; Hasanuddin, dkk.,1997:12). Dapat 
dikatakan bahwa kerbau merupakan salah satu hewan yang cukup penting 
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dalam kehidupan masyarakat dari dulu hingga kini. Penggambarannya dalam 
bentuk patung atau relief maupun ornamen pada rumah adat tentunya memiliki 
alasan tertentu. Kerbau selain merupakan hewan yang memiliki arti penting 
bagi kehidupan religi masyarakat sehingga dijadikan sebuah simbol, juga 
merupakan hewan yang diperlukan dalam kegiatan sehari-hari yang bersifat 
praktis, mis: sebagai sarana transportasi dan mengolah lahan pertanian.  
 
Menilik kondisi situs Batu Gajah, Simalungun yang merupakan situs megalitik 
yang keletakannya dipengaruhi oleh konsep keletakan bangunan suci pada 
budaya Hindu-Buddha, maka diperkirakan bahwa pemanfaatan kerbau di 
Sumatera Utara sudah dikenal sejak budaya megalitik berkembang di wilayah 
ini. Hingga pengaruh budaya Hindu-Buddha memasuki wilayah ini 
pemanfaatan kerbau masih berlanjut. Mengenai perkembangan pertanian, 
diperkirakan sebelum masuknya pengaruh Hindu-Buddha kegiatan pertanian 
sudah dilaksanakan oleh masyarakatnya, kemudian bersamaan dengan 
teknologi yang masuk kegiatan itu semakin berkembang, terutama pada 
peralatan yang dimanfaatkannya. Kemungkinan adanya perkembangan 
teknologi pertaniannya dapat dikaitkan dengan adanya tradisi pengolahan 
lahan tanpa menggunakan bajak pada sebagian masyarakat Sumatera utara, 
serta pemanfaatan peralatan lebih sederhana yang digerakkan oleh manusia 
seperti tenggala roda dan sisir kayu.  
 
Beberapa pendapat tentang sistem pertanian di Indonesia diperkirakan sudah 
dikenal sejak masa prasejarah. Sistem pertanian yang dikenal semula adalah 
pertanian lahan kering (perladangan), kemudian dkembangkan sistem 
pertanian lahan basah (persawahan). Menurut Brandes bahwa penanaman 
padi di sawah telah dikenal di Indonesia sejak sebelum pengaruh kebudayaan 
India menyebar di Indonesia (Brandes,1889 dalam Ferdinandus,1990:426). 
Penanaman padi dengan sistem perladangan diperkirakan dikenal di 
Indonesia jauh sebelumnya sekitar 2500 -- 1500 SM, yaitu bersamaan 
masuknya kebudayaan megalitik tua di Indonesia (Geldern,1945:138--141). 
Pendapat lain menyebutkan bahwa penanaman padi dengan sistem pengairan 
dikenal di Indonesia diduga pada jaman logam (Marschall,1969 dalam 
Suryanto,1990:413). Lebih jauh dijelaskan bahwa penggunaan alat-alat 
besilah yang memungkinkan dilaksanakannya sistem persawahan (R.O. 
Whyte,1972 dalam Suryanto,1990:417). Mendukung pendapat ini di beberapa 
situs tingkat perundagian ditemukan beberapa alat-alat besi yang diperkirakan 
digunakan pada kegiatan itu. Misalnya, dalam kubur peti batu di situs 
Kawengan, Kidangan, dan Gunungmas di Bojonegoro dan situs Gunungsigro 
di Tuban, Jawa Timur. Alat-alat yang ditemukan adalah kampak, beliung, ujung 
tombak, mata sabit dan mata pisau (Suryanto,1990:412). Ditambahkan bahwa 
sistem persawahan di Bali misalnya, pada tingkat perundagian telah 
dilaksanakan di kaki-kaki pegunungan yaitu pada tempat yang mudah diatur 
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pengairannya (Soejono,1977:322). Walaupun telah dikemukakan beberapa 
pendapat mengenai persawahan yang telah dilkenal di Indonesia sebelum 
masuk pengaruh Hindu-Buddha, namun demikian belum menjelaskan adanya 
pemanfaatan bajak.  
 
Pemanfaatan maupun pembudidayaan hewan seperti kerbau misalnya, juga 
diakui telah ada sejak masa prasejarah. Tinggalan arkeologis yang 
menggambarkan kondisi itu antara lain, di Sumatera Selatan yaitu di Tanjung 
Ara dan Kotaraya Lembak ditemukan peti kubur batu dengan lukisan pada 
dindingnya yang menggambarkan tangan dengan tiga jari manusia dan kepala 
kerbau. Di Airpurah, Sumatera Selatan juga ditemukan patung dua orang 
prajurit yang berhadap-hadapan, seorang memegang tali yang diikatkan pada 
hidung kerbau, dan yang lain memegang tanduk kerbau (Soejono, ed.,1993). 
Kemudian di Terjan, Jawa Timur ditemukan arca-arca kepala yang menyerupai 
kerbau pada kubur batu (Sukendar,1990:216). Sedangkan dalam bentuk 
ekofak diketahui adanya gigi kerbau (bovidae) pada kubur batu (phandusa) di 
Bondowoso, pada dolmen di situs Telagamukmin, Lampung Utara, serta 
tulang-tulang hewan ini di bawah menhir di Wonogiri (Sukendar,1990:215). 
 
Berbagai data yang diuraikan di atas tentang kegiatan pertanian dan 
pembudidayaan hewan yang diperkirakan telah ada sejak masa prasejarah, 
mendukung kemungkinan teknik pengolahan sawah tanpa bajak yang 
dilakukan sekarang ini, merupakan tradisi yang diwarisi pada masa itu ketika 
teknologi pembuatan bajak belum dikenal di Sumatera Utara. Kemungkinan ini 
dapat dikaitkan dengan masih adanya sebagian pengaruh budaya megalitik 
pada kehidupan sebagian masyarakat Sumatera Utara. Subetnis Batak Toba 
di Tapanuli Utara dan di Barus, Tapanuli Tengah misalnya, masih 
menggunakan wadah penguburan berupa tugu untuk memakamkan 
orangtua/leluhur mereka (Wiradnyana,1999:17, Perret,2002:213). Di Pulau 
Samosir, penguburan dengan menggunakan sarkofagus atau wadah kubur 
lainnya sebagian diketahui masih relatif baru, artinya tradisi masih 
dilaksanakan oleh masyarakat. Demikian halnya dengan tradisi pengarcaan 
leluhur juga masih berlangsung baik yang menggunakan gaya lama dari bahan 
batu seperti yang terdapat di Pulau Samosir, atau yang lebih modern dengan 
menggunakan semen antara lain seperti yang terdapat di Barus 
(Perret,2002:197). 
 
Kemudian jika dipertanyakan sejak kapan bajak dikenal di Sumatera Utara, 
maka dapat dirunut dari keberadaan pengaruh budaya Hindu-Buddha ke 
wilayah ini yang jejaknya ditemukan melalui data tertulis dan arkeologis. 
Misalnya, berupa prasasti di Barus berangka tahun 1010 Saka (1088 M) 
Tapanuli Tengah yang menggunakan bahasa Tamil (Subbarayalu,2002:17); 
biaro-biaro yang tersebar di daerah Padang Lawas, Tapanuli Selatan; biaro di 
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daerah Penyabungan dan Siabu di Mandailing – Natal; arca Ganesha di Bukit 
Bongal, Desa Jago-jago, Kec. Lumut, Kabupaten Tapanuli Tengah 
(Koestoro,2001); arca-arca di Kota Cina bergaya seni Cola yang berasal dari 
abad ke- 11--12 (Mc.Kinnon,1994:64). Melalui kepurbakalaan ini diperkirakan 
antara Barus - Tapanuli Selatan - Kota Cina telah ada hubungan dengan 
rentang waktu antara abad ke- 11--14. Kepurbakalaan di atas juga 
menggambarkan jalur-jalur persebaran pengaruh budaya Hindu-Buddha di 
Sumatera Utara. Selain budaya materi itu, beberapa nama marga juga 
menunjukkan adanya pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha (India) seperti 
pada subetnis Batak Karo. Marga Sembiring misalnya, yang berarti ―orang 
hitam‖, nama itu dipercaya mempunyai hubungan dengan para pedagang 
Tamil. Kemudian nama-nama submarga yang bersifat Hindu-Buddha (India) itu 
antara lain adalah: Colia, Pandia, Pelawi, Meliala, Brahmana, Meliala, Depari, 
Muham, dan Tekan (Mc. 
Kinnon,1987;Parkin,1978;Singarimbun,1975;Neumann,1926 dalam 
Andaya,2002:391). 
 
Bagian yang menarik mengapa sebagian masyarakat Sumatera Utara kini tidak 
menggunakan bajak yang dikenal bersamaan dengan masuknya pengaruh 
budaya Hindu-Buddha. Hal ini mungkin dapat dikaitkan dengan perbedaan 
lingkungan, matapencaharian, maupun penyerapan budayanya. Masyarakat 
Batak Karo misalnya, umumnya merupakan masyarakat petani yang 
mengusahakan perladangan dan persawahan. Mereka juga hidup di 
lingkungan yang cocok untuk mengusahakan kegiatan itu. Upaya pemenuhan 
kebutuhan pangan yang didukung oleh kondisi lingkungan dan 
matapencaharian sebagian besar masyarakatnya,  mendorong untuk 
mengusahakan sistem pertanian yang intensif pada bidang lahan yang lebih 
luas. Untuk itu diusahakan pertanian dengan sistem irigasi, pemupukan, dan 
pemanfaatan bajak. Sedangkan di Barus, tempat tradisi pengolahan lahan 
tanpa bajak itu berada, merupakan daerah pesisir yang sebagian 
masyarakatnya hidup sebagai nelayan. Walaupun sebagian masyarakatnya 
mengusahakan pertanian dengan irigasi, pilihan matapencaharian yang lain 
sebagai nelayan misalnya, menyebabkan pertanian bukan merupakan usaha 
yang utama. Di samping itu pertanian yang diusahakan oleh masyarakat dapat 
dikatakan telah mencukupi kebutuhan di daerah itu, yang umumnya 
bergantung pada hasil laut. Kemungkinan hal inilah yang menyebabkan 
masyarakatnya masih memilih tradisi lama dalam pengolahan lahannya. 
Pemilihan masyarakat pada tradisi lama tidak hanya ditemukan di Barus, di 
luar Indonesia pertanian dengan irigasi tetapi pengolahannya masih 
menggunakan peralatan tangan yang sederhana juga ditemukan pada 
masyarakat Indian Hopi di bagian baratdaya Amerika Utara 
(Haviland,1988:27).  
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Melalui kepurbakalaannya, diketahui bahwa daerah Padang Lawas, Tapanuli 
Selatan merupakan daerah yang banyak mengandung kepurbakalaan yang 
mendapat pengaruh Hindu-Buddha. Keberadaannya dikaitkan dengan masa 
kejayaan Kerajaan Panai (Schnitger, 1936; Suleiman, 1976). Sedangkan Barus 
sebagai pelabuhan di pantai barat merupakan salah satu pintu masuk 
kebudayaan ini. Kepurbakalaan yang mendukungnya adalah prasasti dalam 
bahasa Tamil berangka tahun 1010 Saka (1088 M) (Subbarayalu,2002:17). 
Sebagai daerah pelabuhan yang cukup ramai pada masa itu dan dikunjungi 
oleh berbagai bangsa seperti India, Cina, dan Timur Tengah, maka pusat 
perkembangan kebudayaan Hindu-Buddha justru tidak di daerah itu tetapi 
lebih kepedalaman tempat pusat kerajaan berdiri. Dengan demikian unsur 
pendukung kehidupan masyarakatnya seperti kegiatan pertanian lebih 
berkembang di daerah Padang Lawas dibandingkan di daerah pelabuhannya. 
Sehingga peralatan bajak yang merupakan unsur penunjang kegiatan 
pertanian dan diduga masuk bersamaan dengan budaya itu lebih dikenal dan 
dimanfaatkan masyarakat Tapanuli Selatan hingga kini. Sedangkan Barus 
sebagai daerah pelabuhan dan tempat pertemuan berbagai budaya hanya 
sebagai daerah pendukung bagi perkembangan kebudayaan Hindu-Buddha di 
pedalamannya. Di samping itu titik berat pada kegiatan perdagangan juga 
menjadi penyebab kegiatan pertanian bukan merupakan kegiatan utama pada 
masa itu, sehingga wajar jika kemudian masyarakat justru memilih tradisi lama 
seperti pengolahan tanpa bajak bagi kegiatan pertaniaannya.  
 
Kuatnya tradisi lama masyarakat Batak di Barus yang masih hidup sampai 
sekarang juga dapat dikaitkan dengan sejarah Barus sebagai bandar besar. 
Bukti arkeologis lain yang menggambarkan Barus merupakan pelabuhan 
internasional sejak abad ke-9--10, antara lain adalah temuan fragmen kaca 
dari Timur Tengah di Lobu Tua (Guillot & Wibisono,2002:181), hingga abad-
abad kemudian sekitar abad ke- 11--14 (Andaya,2002:381). Barus menjadi 
tempat tujuan berbagai suku dan bangsa yang terlibat dalam perdagangan itu, 
diantaranya adalah masyarakat Batak yang semula tinggal di daerah 
pedalaman. Pada masa itu Barus dikenal sebagai kota perdagangan komoditi 
bernilai tinggi seperti kamper dan kemenyan. Kamper berasal dari hutan di 
pedalaman yang dikumpulkan di Sungai Singkel. Komoditi itu tidak dijual di 
pelabuhan itu tetapi di bawa ke pelabuhan Barus (Miksic,1979:94 dalam 
Andaya,2002:379). Dengan demikian secara tidak langsung kemudian terjadi 
perpindahan penduduk dari pedalaman ke Barus dengan membawa unsur 
budaya yang telah ada sebelumnya sehingga tradisinya juga masih tersisa 
hingga kini. Kuatnya nilai-nilai budaya etnik ini disebabkan di manapun mereka 
berpindah menuju daerah baru selalu membawa tradisi asalnya 
(Andaya,2002:386).  
 
Penutup  
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Sumatera Utara dengan lingkungannya yang terdiri dari dataran rendah dan 
dataran tinggi merupakan wilayah yang cukup heterogen kebudayaannya. 
Masyarakatnya sebagian merupakan petani dengan mengusahakan 
perladangan dan persawahan. Menilik tinggalan arkeologisnya yang 
menyiratkan adanya kebudayaan megalitik di wilayah ini diperkirakan kegiatan 
pertanian sudah dimulai pada masa itu. Berbagai tinggalan arkeologis dan 
data etnografinya menggambarkan bahwa salah satu hewan yang mendukung 
kehidupan masyarakatnya, terutama berkaitan dengan kegiatan pertanian 
adalah kerbau. Diperkirakan hewan ini telah dimanfaatkan sejak dulu untuk 
mengolah lahan sawah bahkan ketika belum dikenal peralatan bajak. Hal ini 
diketahui dari adanya tradisi yang masih berlangsung sampai saat ini, yaitu 
pengolahan lahan tanpa bajak. Dari hasil perbandingan terhadap peralatan 
yang sama dari data etnografi maupun arkeologis di Jawa, peralatan bajak 
yang ditarik oleh hewan (kerbau/sapi) di Sumatera Utara diperkirakan dikenal 
sejak pengaruh budaya Hindu-Buddha masuk ke Sumatera Utara, sekitar abad 
ke-XI-- XIV. 
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PUSAT KOTA KESULTANAN LANGKAT  
 
 
Repelita Wahyu Oetomo 
Balai Arkeologi Medan  
 
 
Pendahuluan 
 
Kesultanan Langkat merupakan salah satu kesultanan besar Melayu yang 
pernah ada di daerah Sumatera Timur di samping kesultanan Melayu lainnya. 
Pusat kota Kesultanan Langkat terletak di Tanjung Pura, ibukota Kabupaten 
Langkat yang merupakan kabupaten paling Utara di Provinsi Sumatera Utara. 
Wilayah Kesultanan Langkat berdasarkan Peraturan Negeri Langkat yang 
dikeluarkan pada tanggal 20 Juni 1905 oleh Sultan Abdul Azis Abdul Jalil 
Rahmatsyah meliputi daerah-daerah yang berbatasan; sebelah Utara dengan 
wilayah Aceh Timur, Selatan dengan daerah Karo, Timur dengan wilayah Deli 
dan Serdang, dan di sebelah Barat dengan Aceh Tengah serta Alas 
(Pelly,1986:3-4).   
 
Seperti pusat kota kerajaan lain di Indonesia, batas fisik pusat kota Kesultanan 
Langkat diketahui dari beberapa batas alam yang pada masa lalu sengaja 
diciptakan untuk membedakan dengan daerah di luarnya. Batas-batas alam 
tersebut dapat berupa saluran-saluran air yang sengaja dibelokkan 
mengelilingi wilayah pusat kotanya. Tinggalan arkeologis Kesultanan Langkat 
yang masih eksis saat ini, merupakan sisa akibat terjadinya revolusi sosial 
pada masa awal kemerdekaan. Dalam tulisan ini akan dibahas mengenai 
beberapa buah bangunan sisa peninggalan kejayaan Kesultanan Langkat, 
serta beberapa konsep pembangunannya.  
 
Sekilas Sejarah Kesultanan Langkat           
 
Berdasarkan beberapa sumber lisan tentang sejarah Kesultanan Langkat 
disebutkan bahwa kesultanan ini didirikan oleh Raja Kahar, cicit dari Dewa 
Syahdan yang menurut anggapan merupakan pendiri dari Kerajaan Haru di 
Deli Tua. Dewa Syahdan datang dari pantai yang berbatasan dengan Kerajaan 
Aceh dan menjadi anak beru dari seorang Sibayak Kota Buluh, di Tanah Karo. 
Karena penyerangan yang dilakukan oleh Aceh di bawah pimpinan Gocah 
Pahlawan pada tahun 1619 maka hancurlah kerajaan Deli Tua.  
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Kesultanan dibangun kembali oleh Raja Kahar, bertempat di Langkat, tepatnya 
di Kota Dalam, antara Stabat dan Kampung Hinai pada pertengahan abad ke-
18. Ia kemudian digantikan oleh putranya yang bernama Badiulzaman yang 
bergelar Sultan Bendahara. Sultan ini memiliki empat orang putera yang 
bernama Kajeruan Tuah Hitam, Raja Wan Jabar, Syahban, dan Indra Bungsu. 
Sepeninggal Badiulzaman, Kajeruan Tuah Hitam sebagai putera tertua 
melanjutkan pemerintahan menggantikan ayahnya di Kota Dalam bersama 
Indera Bungsu. Raja Wan Jabar memilih Selesai sebagai tempat 
kedudukannya dan Syahban menetap di Punggai. Mereka memerintah secara 
otonom dan tetap mengakui Kajeruan Tuah Hitam sebagai pucuk pimpinan. 
Kemelut terjadi pada masa pemerintahan pengganti Nobatsyah, anak Kajeruan 
Tuah Hitam dengan sepupunya, Raja Ahmad, putra Raja Indra Bungsu. 
Persoalan intern tersebut ditambah lagi dengan perluasan kekuasaan 
Kerajaan Aceh dan usaha kepala daerah lain yang ingin melepaskan diri. 
Setelah melalui perjuangan yang panjang kewibawaan Kesultanan Langkat 
berhasil diangkat oleh Sultan Musa, putera Sultan Ahmad, yang memerintah 
sampai tahun 1892. Ia berhasil menakhlukkan dan mempersatukan para 
Kejeruan seperti Bingei, Stabat, Selesai, dan Bahorok yang semula berdiri 
sendiri. Pada masa kekuasaan Sultan Musa ini pembangunan di Kesultanan 
Langkat mencapai puncaknya (Pelly,1986:14-18). 
 
Beberapa Peninggalan Kesultanan Langkat 
 
 Istana Sultan 
 
Lokasi yang diperkirakan merupakan bekas-bekas istana sultan terletak di 
sebelah utara Mesjid Azizi. Saat ini di atas lokasi bekas istana didirikan 
bangunan sekolah Madrasah Aliyah Negeri Tanjung Pura. Sisa bangunan 
istana yang tersisa hingga saat ini adalah gerbang pintu masuk dan keluar 
yang masih utuh. Menilik keberadaan gerbangnya menunjukkan bahwa istana 
tersebut menghadap ke arah Timur. Di sekitar pemukiman penduduk dapat 
dijumpai semen-semen cetak bekas lantai. Di dalam areal Sekolah Madrasah 
Aliyah tersebut terdapat dua buah tugu dengan bentuk sama, kemungkinan 
merupakan tempat menancapkan tiang bendera pada gerbang pintu masuk.  
 
 Mesjid Azizi 
 
Mesjid ini didirikan pada masa pemerintahan Tengku Sultan Abdul Aziz bin 
Tengku Sultan Haji Musa al-Khalidy al-Muazhzham Syah, Sultan Langkat yang 
berkuasa antara tahun 1897 sampai 1927 dan diteruskan oleh Tengku Sultan 
Mahmud Rahmat Syah bin Abdul Aziz pada tahun 1936. Mesjid ini didirikan di 
atas tanah seluas 18.000 m
2
 oleh kontraktor berkebangsaan Jerman. 
Arsitektur mesjid ini sangat raya, menonjolkan nuansa Timur Tengah, dengan 
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keindahan kaligrafi untuk menunjukkan tingginya budaya Islam pada waktu itu. 
Mesjid ini dilengkapi dengan sebuah menara yang terletak di timurlaut. Mesjid 
Azizi berdinding tembok dengan ruang induk beratap kubah -terbesar- yang 
terbuat dari tembaga. Di bagian depan, samping kiri-kanan, masing-masing 
dinaungi sebuah kubah berukuran sedang serta beberapa buah kubah 
berukuran kecil. Di sebelah Barat mesjid terdapat sebuah kompleks makam 
keluarga kesultanan, di antaranya adalah makam pahlawan nasional Tengku 
Amir Hamzah. Kemewahan Mesjid Azizi terlihat dari detail bangunan, serta 
pola hiasnya. Bagian dinding bangunan dihias dengan kaligrafi serta jendela 
yang dilengkapi dengan kaca timah (kaca patri) bermotif hias sulur-suluran 
yang memenuhi tiap sudut ruangan. Selain itu lantai ruang tengah dilapisi 
marmer serta lampu kristal yang berukuran cukup besar.  
 
 Istana Baru 
 
Selain istana lama seperti yang disebutkan di atas di depannya terdapat sisa 
bangunan yang menurut masyarakat adalah lokasi istana baru. Kedua istana 
ini apabila dilihat dari keletakan gerbangnya posisinya berhadap-hadapan. 
Tidak berbeda dengan istana lama, sisa istana baru juga tidak banyak lagi 
ditemukan. Adapun lokasi sisa istana baru berdekatan dengan parit keliling. 
Istana baru merupakan istana untuk para pangeran, yang kelak menggantikan 
kedudukan sultan.  
 
 Saluran Air dan Benteng Tanah 
 
Saluran air terletak di bagian terluar dari sisa-sisa Kesultanan Langkat yang 
merupakan pembelokan dari aliran sungai Batang Serangan. Saluran air ini 
mengelilingi wilayah yang merupakan pusat Kota Kesultanan Langkat. Lebar 
saluran air tersebut sekitar 6 meter dengan kondisi saat ini telah mengering 
karena pengendapan. Di sekitar saluran-saluran air tersebut masih terdapat 
beberapa bangunan air, walaupun tidak difungsikan lagi. Di bagian dalam 
saluran air terdapat gundukan-gundukan tanah/benteng dengan lebar antara 2 
3 meter. Kondisi benteng masih utuh dan sebagian lagi rata dengan tanah 
akibat aktivitas masyarakat.  
 
 Madrasah Mahmudiyah 
 
Terletak di sebelah selatan Mesjid Azizi terdapat sebuah bangunan sekolah 
Madrasah Mahmudiyah. Bangunan sekolah tersebut memanjang berkonstruksi 
tembok berlantai dua, bagian pagar dan atapnya dihias sangat ramai dengan 
bahan kayu.  
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 Kolam Raja 
 
Di sebelah selatan madrasah tersebut terdapat bekas kolam yang berpagar 
tembok. Di sisi tenggara dan baratdaya kolam terdapat sebuah  bangunan 
yang kemungkinan merupakan bekas gerbang. Ukuran kolam tersebut cukup 
besar namun kondisinya saat ini sangat memprihatinkan karena ditumbuhi 
tanaman liar. 
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Denah pusat kota Kesultanan Langkat 
 
 Gedung Mahkamah 
 
Di Timurlaut Mesjid Azizi terdapat sebuah bangunan dengan atap kubah yang 
merupakan Gedung Mahkamah. Bentuk bangunan tersebut bulat dengan 
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serambi di bagian depan dan koridor di pintu masuknya, atap kubah menaungi 
ruang utamanya. Bangunan ini cukup unik karena sepintas menyerupai mesjid.  
 
 Penjara Raja 
 
Di sebelah timurlaut bangunan mahkamah terdapat bangunan penjara, 
masyarakat menyebutnya Penjara Raja. Penjara ini digunakan untuk pesakitan 
yang divonis raja, berbeda dengan sebuah penjara lainnya yang merupakan 
Penjara Belanda.   
 
 Stal Kuda 
 
Di sekitar istana terdapat toponim stal kuda (kandang kuda). Di lokasi yang 
disebut stal kuda ini, saat ini merupakan pemukiman penduduk yang cukup 
padat sehingga menutupi kemungkinan ditemukan sisa-sisanya. Toponim ini 
kemungkinan berhubungan dengan tempat bagi kuda-kuda milik sultan.   
 
 Kedutaan Siak 
 
Di sebelah utara kedua istana tersebut terdapat rumah yang merupakan 
Kedutaan Siak. Bangunan tersebut saat ini berada di belakang asrama/mess 
guru-guru Madrasah Aliyah. Rumah Kedutaan Siak ini merupakan bangunan 
kayu bertingkat dua dengan tangga terletak di bagian depan. Bagian bawah 
merupakan bangunan berukuran lebih kecil, sedangkan bagian atasnya 
berukuran lebih lebar dengan lantai disangga pilar-pilar yang ditopang oleh 
tiang-tiang semen dengan jumlah cukup. Ornamen penghiasnya cukup raya, 
namun tidak dilengkapi dengan serambi. 
  
 Pecinan 
 
Merupakan kompleks pemukiman orang-orang Cina, rumah-rumah tersebut 
memiliki bentuk bangunan yang sama, berjajar sepanjang jalan raya kota. 
Bangunan perumahan Cina tersebut berlantai dua, bagian bawah digunakan 
untuk berdagang, sedangkan di atasnya digunakan untuk rumah tinggal. 
Sebagian rumah-rumah tersebut saat ini masih digunakan sedangkan 
beberapa buah lainnya tidak digunakan lagi. Berdekatan dengan pecinan 
tersebut terdapat pasar tradisional.  
 
 
 
 Rumah Asisten Residen 
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Merupakan sebuah bangunan berarsitekur Kolonial, berkonstruksi beton. 
Bangunan ini berdiri di atas areal yang cukup luas dan berada dalam 
lingkungan yang cukup terbuka, menghadap ke beberapa ruas jalan yang 
merupakan simpul-simpul perekonomian. 
   
Tata Kota Kerajaan Langkat 
 
Kesultanan Langkat dibangun di tengah derasnya perebutan kekuasaan 
diantara beberapa kerajaan besar Nusantara, terutama yang berada di Selat 
Malaka, diantaranya adalah Kerajaan Aceh, Siak, Deli dan Serdang, ditambah 
keberadaan Belanda dan Inggris yang bertujuan menguasai Selat Malaka. 
Mengingat jalur tersebut merupakan pintu masuk yang sangat strategis bagi 
pelayaran dan perdagangan.  
 
Seperti pusat-pusat kota kerajaan lainnya pusat Kota Kesultanan Langkat 
merupakan pusat dari segala aspek kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan 
budaya masyarakat. Penguasaan terhadap pusat kota merupakan penguasaan 
terhadap kerajaan itu sendiri. Untuk mengantisipasi hal itu maka pusat kota 
kesultanan dibatasi dengan parit keliling yang sebagian merupakan parit 
buatan dari aliran sungai yang dibelokkan mengelilingi pusat kota. Pusat kota 
merupakan kawasan elit, tempat tinggal sultan beserta kerabatnya, para 
pejabat kerajaan, pusat perekonomian, politik dan pemerintahan bagi 
Kesultanan Langkat. Pusat Kota Kesultanan Langkat lebih dikukuhkan 
keberadaannya dengan adanya sungai/parit yang mengelilinginya. Di bagian 
dalam dari parit/sungai yang mengelilingi pusat kesultanan tesebut terdapat 
tembok/benteng tanah. Benteng tanah tersebut selain memiliki fungsi praktis 
yaitu sebagai penahan air pada saat banjir, juga berfungsi sebagai sarana 
pertahanan keamanan dari serangan musuh. Dibalik itu secara mistis, 
persatuan antara saluran parit/sungai yang mengelilingi di lapis paling luar dan 
benteng tanah di bagian dalam merupakan kelanjutan konsep pra-Islam yang 
menganggap sungai dan tembok keliling merupakan simbolisme laut dan 
gunung yang mengelilingi rumah dewata.  
 
Di bekas kota Kesultanan Langkat terdapat indikasi adanya pembagian 
wilayah yang penanganannya berada langsung dibawah kekuasaan sultan 
beserta keluarganya dan daerah yang merupakan kawasan perekonomian/ 
pemerintahan. Pembagian tersebut terlihat jelas pada jaringan jalan yang 
terdapat di Kota Langkat yang akhirnya lebih banyak menunjukkan dominasi 
Belanda pada berbagai aspek, mengalahkan kedudukan sultan yang tidak 
lebih hanya merupakan simbol.  
 
Wilayah yang terletak di sekitar istana merupakan kompleks pemukiman sultan 
beserta kerabatnya serta beberapa fasilitas yang pengelolaannya dan 
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pemanfaatannya langsung dibawah pengawasan sultan atau kerabatnya. 
Bangunan tersebut misalnya adalah kolam pemandian, Mesjid Azizi, Penjara 
Raja, Gedung Mahkamah dan juga sebuah bangunan sekolah yang 
merupakan kompleks Perguruan Mahmudiyah.  
 
Gedung Mahkamah yang terletak di sebelah selatan istana merupakan 
lembaga peradilan yang pelaksanaannya berada dibawah kekuasaan sultan. 
Beberapa daerah memiliki kewenangan untuk melakukan peradilan sendiri, 
misalnya perguruan tarekat di Besilam atau peradilan yang dilakukan oleh 
pemerintah Belanda. Tetapi peradilan tertinggi yang berkaitan dengan 
masyarakat Kesultanan Langkat tetap berada dibawah kekuasaan sultan.  
 
Tidak jauh dari Gedung Mahkamah tepatnya disebelah selatan istana terdapat 
sebuah penjara yang oleh masyarakat disebut sebagai Penjara Raja. Penjara 
ini lebih banyak ditujukan untuk menghukum masyarakat Kesultanan Langkat 
yang sebelumnya disidangkan di Gedung Mahkamah. Sedangkan untuk 
beberapa daerah yang diberi otonomi, mereka dapat mengatur peradilannya 
sendiri.  
 
Tepat di belakang, di sebelah barat istana terdapat pecinan yang berjajar di 
kiri-kanan jalan memanjang sampai ke pusat perekonomian kesultanan. 
Bangunan tersebut adalah bangunan tanpa halaman, berjejer padat, berlantai 
dua, ruang sempit tetapi sangat panjang ke belakang dengan atau tanpa 
halaman (Sumintardja,1981:116). Di komplek pecinan tersebut juga terdapat 
Javasche Bank, rumah konsul Cina, pasar ikan lama, kantor pajak/pegadaian. 
Beberapa komplek tersebut tepatnya terletak di sebelah barat sampai 
baratlaut. Di sebelah utara istana tampaknya merupakan kawasan yang 
dikelola oleh Belanda. Di komplek tersebut terdapat rumah asisten residen, 
HIS , penjara Belanda, rumah sakit, gedung karantina, dan gedung 
Bangsawan Club. Beberapa komplek tersebut tampaknya berkaitan erat 
dengan pengawasan yang dilakukan oleh Belanda, hal ini terlihat dari jaringan 
jalan yang pusatnya mengarah ke rumah Asisten Residen.  
 
Lebih ke utara lagi adalah Pelabuhan Besar yang berada di bawah 
pengawasan seorang tumenggung. Fungsi kantor tersebut untuk menjaga 
keluar masuknya orang atau barang dari dan ke pelabuhan menuju ke kota 
Kesultanan Langkat. Meskipun seorang tumenggung mempunyai kekuasaan 
terhadap, namun semua urusan dari luar tetap di bawah pengawasan asisten 
residen, demikian juga dengan masalah yang berhubungan dengan masalah 
ekonomi. Sultan sebagai pemegang kekuasaan posisinya hanya simbolis dan 
diwakilkan kepada beberapa pejabat, sedangkan urusan sultan dengan asisten 
residen hanyalah pada urusan-urusan tingkat tinggi. Hal ini terlihat dari adanya 
satu akses jalan yang menghubungkan keduanya, dibandingkan dengan 
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beberapa jalan yang menghubungkan istana dengan bangunan-bangunan 
sosial ataupun dengan perumahan-perumahan kerabatnya. Adapun Mess 
Kedutaan Siak yang berjarak tidak jauh dari rumah asisten residen maupun 
istana sultan menunjukkan latar belakang sejarah dukungan Belanda atas 
pengaruh Siak terhadap Langkat.  
 
Jaringan jalan yang terdapat di Kota Kesultanan Langkat menunjukkan bahwa 
beberapa sarana penunjang kota diatur dan diawasi oleh Belanda. Beberapa 
akses jalan menghubungkan asisten residen dengan pusat-pusat 
perekonomian. Sultan tidak berperan langsung terhadap pelaksanaan 
pemerintahan di kota. Hal ini menunjukkan bahwa peranan sultan hanyalah 
merupakan simbol tertinggi yang dimanfaatkan oleh Belanda untuk 
melaksanakan kekuasaannya di Langkat. Beberapa jaringan jalan 
menunjukkan sultan hanyalah merupakan simbol yang lebih banyak mengurusi 
beberapa jabatan sosial, misalnya madrasah, dan urusan keluarga. Sultan 
hanya menerima laporan atau prosentase honorarium dari perkebunan dan 
minyak bumi yang banyak dipakai untuk membiayai gaya hidup dan 
kemewahannya sebagai cara menunjukkan citra kebesarannya, sehingga 
tampaklah kemuliaannya. 
 
Penutup  
 
Kesultanan Langkat memiliki pusat kota yang dibatasi dengan parit-parit dan 
benteng tanah. Benteng tanah berfungsi untuk menghambat gerak jelajah 
musuh. Selain itu parit dan benteng memiliki fungsi magis, sebagai simbol 
rumah perdewataan. Bahwa aktivitas perekonomian, sosial dan budaya 
berlangsung dalam kota Kesultanan Langkat, hal ini diketahui dari keberadaan 
beberapa bangunan seperti Gedung Mahkamah, penjara, pasar, pecinan, bank 
dan lain-lain. Beberapa fasilitas sosial-ekonomi kemasyarakatan tampak 
memiliki perbedaan karena  kegiatan perekonomian lebih banyak diatur oleh 
pemerintah Hindia Belanda, sedangkan pihak kesultanan lebih banyak 
mengatur kegiatan sosial. 
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Pendahuluan 
 
Tahun Pusaka Indonesia 2003 (Indonesian Heritage Year 2003) 
mencanangkan suatu kegiatan dalam bentuk Pelestarian Pusaka Indonesia 
sekaligus merayakan keanekaragamannya (Celebrating Diversity). Pusaka 
yang dimaksud merupakan peninggalan yang dapat berwujud benda tunggal 
hingga lingkungan termasuk flora dan fauna, lingkungan buatan atau 
perpaduan antara lingkungan alam dan buatan serta budaya, baik yang terlihat 
(tangible) maupun tak terlihat (intangible). 
 
Persiapan menuju Tahun Pusaka Indonesia 2003 itu telah dilakukan cukup 
lama. Selama tahun 2002 dilakukan seminar dan lokakarya Jaringan 
Pelestarian Pusaka Indonesia 2002, kemudian persiapan Buku Pusaka 
Indonesia serta mempersiapkan pameran keliling yang diselenggarakan pada 
tahun 2003, dan beberapa kegiatan lain yang semua menunjang kegiatan 
Tahun Pusaka Indonesia 2003. 
 
Tahun Pusaka Indonesia 2003 sendiri direncanakan akan dilakukan dalam 
berbagai bentuk kegiatan bersifat nasional maupun yang bersifat lokal. 
Setahun penuh diharapkan akan berlangsung kampanye  tentang pelestarian 
nasional, pameran keliling dari Sumatera sampai Papua, peluncuran Buku 
Pusaka Indonesia, seminar internasional tentang pelestarian budaya, 
peluncuran Piagam Pelestarian Pusaka Indonesia dan berbagai kegiatan lain 
yang berlingkup nasional. Adapun untuk mengakomodasikan pentingnya 
komunikasi antara pemerhati pelestarian budaya dan alam dibentuklah 
Jaringan Pelestarian Pusaka Indonsia – JPPI (Indonesian Network for Heritage 
Conservation – INHC).  
 
Keanekaragaman (diversity) budaya dan alam dapat ditemukan di Sumatera 
Utara. Beribukotakan Medan yang merupakan kota terbesar ketiga di 
Indonesia, wilayah  Provinsi Sumatera Utara memiliki banyak obyek wisata 
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budaya dan alam yang menarik. Oleh karena itu maka partisipasinya dalam 
kegiatan Tahun Pusaka Indonesia 2003, melalui publikasi tentang isu-isu 
pelestarian pusaka budaya akan meningkatkan pemahaman publik tentang 
pelestariannya. Lewat cara ini diharapkan upaya pelestarian pusaka Indonesia 
mendapatkan perhatian yang semestinya dari para penguasa daerah otonom 
sebagai ujud pelaksanaan otonomi daerah yang bertanggungjawab. 
 
Banyak obyek wisata budaya menarik dijumpai di Sumatera Utara. Di Medan 
antara lain berupa mesjid, istana, museum, rumah tradisional, bangunan 
peninggalan masa kolonial, dan kelenteng. Di seputar Medan-pun cukup 
banyak obyek wisata alam yang selain beragam juga tak kalah cantiknya 
dengan obyek wisata alam daerah lain di Indonesia. Pada prinsipnya hampir 
semua obyek dimaksud telah dikemas sebagai tempat kunjungan wisata, 
walaupun jelas masih memerlukan peningkatan dan pengembangan di 
berbagai aspek. 
 
Peninggalan kolonial yang banyak dijumpai di Kota Medan merupakan karya 
arsitektur hasil perpaduan kebudayaan Indonesia dan Eropa yang dikenal 
sebagai seni bangun bergaya Indies. Adapun di bagian lain dari Sumatera 
Utara, selain bangunan kolonial bergaya Indies - seperti terlihat pada 
bangunan gedung gereja, stasiun kereta api, gedung-gedung pemerintahan, 
rumah sakit, gedung sekolah, atau rumah/kantor di perkebunan-perkebunan - 
masih banyak dijumpai pusaka budaya bangunan kayu.  Rumah tradisional 
Melayu dijumpai di Medan maupun di wilayah Kabupaten Deli Serdang, 
Langkat, Binjai, dan Kabupaten Asahan. Rumah tradisional Batak Karo masih 
terdapat di beberapa perkampungan seperti Lingga dan Dokan Barusjahe di 
wilayah Kabupaten Tanah Karo. Adapun rumah tradisional Simalungun dapat 
dijumpai di Pematang Purba atau di Rakut Besi, Kabupaten Simalungun. Untuk 
masyarakat Batak Toba, pusaka budaya bangunan kayu masih terlihat di 
banyak tempat di wilayah Kabupaten Toba Samosir dan Kabupaten Tapanuli 
Utara. Dan di wilayah Kabupaten Mandailing Natal masih dapat kita saksikan 
pusaka budaya berupa rumah tradisional  berupa sopo/bagas godang seperti 
yang terdapat di Penyabungan dan Muara Sipongi. Kemudian di Nias, dijumpai 
setidak-tidaknya dua tipe bangunan tradisional yakni yang berbentuk bulat di 
Nias Utara dan berbentuk persegi di Nias Selatan. 
 
Beberapa dari pusaka budaya itu memang memiliki ukuran yang cukup besar 
dengan hiasan yang raya. Rumah Bolon Adat Pematang Purba di Kabupaten 
Simalungun misalnya, merupakan sebuah kompleks yang dilengkapi dengan 
berbagai komponen bangunan yang masing-masing memiliki fungsi, bentuk, 
dan hiasan tersendiri. Atau bangunan tradisional di Hutabolon, Simanindo, 
Pulau Samosir. Begitupun halnya dengan Rumah Adat Lumban Nabolon di 
Lumban Julu, Kabupaten Toba Samosir yang pada masanya pernah 
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digunakan sebagai tempat raja-raja Batak di sana mengadakan pertemuan. 
Samalah halnya dengan obyek arkeologis di Nias, seperti yang yang terdapat 
di Bawomataluo atau di Orahili Fao di wilayah Kecamatan Teluk Dalam, Nias. 
Keduanya merupakan sebuah pemukiman tua yang berbagai komponen 
bangunannya memperlihatkan tradisi megalitik yang megah menarik. 
 
 
Rumah Bolon Adat dalam Kompleks Rumah Bolon  
Adat Pematang Purba, Simalungun 
 
Cukup memprihatinkan bahwa kondisi pusaka budaya itu banyak yang 
mengkuatirkan. Berbagai sebab telah menerpa dan itu berkenaan dengan 
faktor usia, kualitas bahan, aktivitas manusia dan pengaruh kondisi 
lingkungan. Diharapkan agar kelak ada pemeliharaan yang tidak sekedar 
bertujuan  menjaga kondisi bangunan tradisional dari kerusakan lebih lanjut 
namun lebih dari itu mampu membuatnya berumur panjang. Upaya 
pemeliharaan harus terus menerus dilakukan secara terpadu dan 
berkesinambungan, baik berupa tindakan pencegahan (preservasi) maupun 
penanggulangan (konservasi) sehingga terjaga kelestariannya. 
 
Sopo Bolon Huta Bagasan, potret kondisi pusaka budaya bangunan 
Batak 
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Walaupun Sopo Bolon Huta Bagasan di Lumban Lobu, Kecamatan Lumban 
Julu, Kabupaten Toba Samosir tidak seterkenal Rumah Bolon Adat Pematang 
Purba, namun pusaka budaya ini juga memiliki nilai arsitektur yang tinggi  dan 
bagi pemiliknya jelas memiliki nilai historis tersendiri. Lumban Lobu merupakan 
bagian dari daerah Uluan - yang memanjang dari daerah Parapat ke arah 
selatan hingga Porsea - yang sejuk udaranya karena berada di ketinggian 
sekitar 1000 meter di atas permukaan air laut, yang merupakan tempat asal 
dari marga-marga Butar-butar, Manurung, Sirait, dan Sitorus. Penduduk 
umumnya bermatapencaharian sebagai petani. Daerah ini memang dapat 
dikatakan tidak terlalu padat. Untuk wilayah Kecamatan Lumban Julu, 
kepadatannya hanya 82,99 jiwa/km2. Di Lumban Lobu hal itu mungkin 
disebabkan kebanyakan kaum mudanya merantau. Onan
1
, pasar tempat orang 
berjual beli di Lumban Lobu diadakan setiap hari Sabtu. 
 
Sopo bolon keluarga Sitorus (Raja Sukunan) yang masih dijumpai daerah 
Uluan itu bentuknya serupa dengan rumah/sopo bolon lain di Tano Batak. 
Demikian pula halnya dengan motif hias yang digunakan, seperti: cecak, kuda, 
adop-adop, dan gorga. Sebagian motif hias sekaligus menjadi sarana 
pengenalan akan keindiaan di Tano Batak. Bahan utama penyusun bangunan 
itu adalah kayu, kecuali bagian atap yang terbuat dari ijuk, namun saat ini 
sudah diganti dengan seng. Kondisinya tidak prima lagi mengingat usianya 
yang cukup tua, setidak-tidaknya telah digunakan oleh 6 (enam) generasi.  
 
Kekurangteraturan perawatan sopo bolon mengakibatkan berbagai bagian 
bangunan yang berbahan kayu itu mudah dimakan rayap tanah (coptoterrnes) 
atau rayap kayu kering (cryptotermes), dan selain itu kumbang bubuk kayu 
(termite bite powder) dan beberapa jenis binatang pemakan kayu lainnya juga 
mengancam keberadaannya. Berbagai jenis jasad itu akan mengambil lignin 
dan karbohidrat yang ada di dalam kayu. Sering kita lihat bahwa bagian 
bangunan kayu ini tampak masih utuh padahal bagian dalamnya sudah 
mengalami pengeroposan. Rayap yang hidup subur di dalam kayu tersebut 
dapat dideteksi keberadaannya dengan membuka permukaan kayu atau 
dengan menggunakan insect/termite detector. 
 
Pada saat sopo bolon tersebut masih berfungsi sepenuhnya, dapur yang 
berjumlah lebih dari satu untuk beberapa keluarga yang tinggal di sana jelas 
mengepulkan asap yang cukup besar setiap hari. Asap yang dihasilkan dalam 
aktivitas keseharian itu mampu membuat rayap dan binatang lain tidak dapat 
berkembangbiak dengan baik, bahkan menyebabkan tidak dapat hidup di 
lokasi dimaksud. Kondisi tersebut dapat kita bandingkan dengan  fumigasi, 
yakni perlakuan pembasmian hama dan penyakit biologis dengan metode 
pengasapan dalam ruang tertutup. 
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Saat ini tidak demikian halnya. Aktivitas memasak yang dilakukan di sopo 
bolon Huta Bagasan itu tidak besar lagi. Bagaimanapun penggunaan kayu 
bakar sudah tidak sebesar pada waktu dahulu. Untuk berbagai alasan praktis, 
penggunaan kayu bakar sebagai bahan bakar telah bergeser ke pemanfaatan 
kompor dengan bahan bakar minyak tanah atau gas. "Fumigasi" yang 
sebelumnya berjalan setiap saat, sekarang ini sangat kecil intensitasnya. 
 
Beberapa kerusakan atas berbagai komponen/bagian bangunan itu juga 
disebabkan oleh tumbuhnya tanaman perdu atau sejenis pakis/paku di atap 
ijuk. Ijuk sebagai media tumbuh bagi tanaman tersebut membuat atap 
bangunan semakin berat menahan beban, dan akibatnya bagian atap 
bangunan menjadi lapuk untuk kemudian diganti dengan atap seng. 
Penggantian bahan ijuk menjadi seng pada komponen bangunan tersebut 
memperlihatkan adanya ketidakotentikan bahan pengganti. Hanya dengan 
penggantian bahan pada komponen bangunan itu, justru bagian yang cukup 
menonjol - atap - maka sopo bolon itu serasa kehilangan kesan sebagai 
sebuah bangunan tradisional dan sebaliknya cenderung menyuguhkan 
gambaran akan sebuah rumah modern karena memiliki atap berbahan seng. 
 
Pelapukan atas pusaka budaya bangunan kayu Batak itu memang mudah 
terjadi. Iklim yang sejuk dengan curah hujan yang tidak kecil jelas 
mempengaruhi proses pelapukan dan kerusakan karena komposisi kimia kayu 
akan mudah mengalami perubahan terlebih bila bangunan tersebut tidak 
dipelihara dengan baik.  Kayu akan mudah terserang jamur (cendawan atau 
fungi) yang merupakan jenis tumbuhan satu sel yang berkembang biak dengan 
spora. Hidupnya berparasit terhadap makhluk lain dan sangat hidup subur di 
daerah yang lembab. Adanya jamur ini akan menyebabkan kayu berubah 
warna menjadi kotor, bahkan jamur jenis pembusuk ini  dapat menyebakan 
pula perubahan warna kayu menjadi biru karena adanya endapan pigmen 
hitam di dalam gelembung benang jamur (Sunarno, 2002: 26). 
 
Lingkungan di sekitar sopo bolon di Lumban Lobu juga harus diperhatikan 
berkenaan dengan ada-tidaknya tikus. Setidak-tidaknya dua jenis tikus 
dianggap hama juga dalam pemeliharaan bangunan kayu. Ini berkenaan 
dengan  tikus rumah (Ratus ratus) dan tikus pithi (Mus musculus). Tikus rumah 
akan mengerat dan menggerogoti kayu, demikian pula dengan tikus pithi 
sering melakukan  pengerusakan pada sudut-sudut tertentu dari bangunan 
kayu, misalnya membuat lubang yang digunakan sebagai tempat keluar-
masuknya. 
Kelelawar (Chiroptera) pun dapat dan kerap bersarang pada bagian atap 
rumah adat. Kotoran binatang menyusui pemakan serangga yang terbang 
mencari makan di malam hari itu selain akan mengotori juga mempercepat 
pelapukan kayu, apalagi jika kayu tersebut dalam kondisi basah atau lembab. 
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Upaya Pemeliharaan dan Pelestarian 
 
Sesuai dengan konsideran Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang 
Benda Cagar Budaya, yang menyebutkan bahwa benda cagar budaya 
merupakan kekayaan budaya bangsa yang penting artinya bagi pemahaman 
dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan, maka 
pusaka budaya perlu dilindungi dan dilestarikan demi pemupukan kesadaran 
jatidiri bangsa dan kepentingan nasional. Itu dimulai dengan berbagai bentuk 
pemeliharaan. 
 
Aktivitas pemeliharaan pusaka budaya berupa bangunan kayu harus didahului 
dengan pengenalan kondisi obyek dimaksud. Untuk mengetahui tingkat 
kerusakan dan pelapukan sebuah rumah bolon misalnya, harus dilakukan 
observasi secara visual - dengan melihat langsung.  
 
Pengenalan mengenai bahan, sifat, dan kualitas yang digunakan rumah 
tradisional tersebut perlu dikerjakan. Kayu yang menjadi bahan utama 
pembangunan banyak pusaka budaya merupakan bahan organik yang 
mengandung lignin, karbohidrat, serta unsur lain. Kayu sebagai benda padat 
yang berpori jelas bersifat higroskopis, bahkan tidak hanya pori kayu yang 
berisi air tetapi masa padatnyapun dapat menyerap air. Oleh karena itu kayu 
memiliki kerentanan terhadap pembusukan oleh kelembaban dan dimakan 
serangga, juga ancaman lain yang tidak kalah ganasnya adalah kebakaran. 
 
Observasi itu akan memberikan keterangan tentang warna, dan kenampakan 
serta pertumbuhan jasad pada  obyek/komponen pembentuk bangunan. Lebih 
detil lagi, berbagai peralatan yang lebih canggih akan membantu kita dalam 
mengenali pertumbuhan jasad perusak komponen  bangunan yang menjadi 
obyek amatan. 
 
Hasil pengamatan atas kondisi pusaka budaya itu akan membuahkan pilihan 
langkah yang perlu dilakukan dalam upaya pemelihaeraan. Secara sederhana 
bangunan kayu tersebut dapat diberi bahan pengawet berupa pestisida, yaitu 
bahan kimia beracun yang digunakan untuk mengendalikan, mencegah serta 
membasmi hama dan penyakit, yang dapat merusak bangunan yang terbuat 
dari kayu. Tidak semua bahan pengawet efektif digunakan dalam pengawetan 
kayu dan penggunaannya harus memperhatikan sifat-sifatnya agar sesuai  
dengan tujuan pemakaian. 
 
Di dalam menggunakan pestisida harus diketahui dengan pasti jenis jasad 
perusak yang menyerang kayu tersebut. Hal ini disebabkan karena formulasi 
pestisida yang dipilih  harus sesuai dengan jenis jasad perusak yang akan 
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dicegah atau dibasmi. Demikian pula dalam penggunaan pestisida harus 
benar-benar diperhatikan, apa memang benar-benar diperlukan, baca label 
dengan cermat, cucilah kulit yang terkena pestisida dengan air dan bahan 
pembersih yaitu sabun, deterjen, tipol atau dapat pula segera menadi dengan 
memakai sabun  (Sunarno, 2002). 
 
Penggunaan pestisida pada masa modern ini sudah meminta perhatian yang 
besar menyangkut untung-ruginya, karena penggunaan pestisida telah 
diketahui dapat menimbulkan kematian pula bagi binatang/jasad lain. Air 
limbah pestisida yang jatuh ke dalam tanah akan membuat lingkungan tanah 
dan binatang yang hidup di dalamnya ikut mati. Hal ini jelas akan 
menyebabkan rusaknya ekosistem dalam tanah, dan oleh karena itu harus 
segera dihindari. 
 
Belakangan kita mulai diminta untuk menggali cara-cara alami yang cukup baik 
hasilnya. Bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan (nabati) yang dapat 
digunakan sebagai bahan pengganti pestisida seyogyanya dimanfaatkan 
sebagai pencegahan awal terhadap hama dan penyakit. Misalnya saja 
penggunaan air tembakau (Nicitiana tabacum) yang mengandung nikotin, hal 
ini banyak dilakukan untuk pelestarian dan pemeliharaan rumah tradisional di 
daerah Kudus, Jawa Tengah. Tembakau dengan ukuran berat tertentu 
direndam dalam air semalaman, kemudian air rendaman tembakau tersebut 
digunakan sebagai bahan coating, pelapisan bangunan kayu. Hal ini tentu 
harus dilakukan secara rutin, namun perlu diingat bahwa penggunaan 
rendaman tembakau ini juga membuat penghuni rumah mabuk/pening karena 
baunya yang cukup menyengat. 
 
Selain itu dapat pula digunakan air rendaman bunga cengkih (Eugenia 
aromatica). Bunga cengkih sekepal direndam dengan air satu ember dan 
dibiarkan supaya larut selama semalam, kemudian air rendaman tersebut 
digunakan untuk coating bangunan yang terbuat dari kayu. Berkat rendaman 
bunga cengkih ini kayu akan terlihat lebih mengkilat dan terpelihara serta 
bebas dari rayap dan binatang lain. 
 
Selain yang telah disebutkan, sebetulnya masih banyak jenis tumbuhan yang 
dapat digunakan sebagai bahan aktif pestisida. Kita kenal misalnya akar 
pohon tuba (Derris elliptica), biji buah sirsak (Annona muricata), atau biji buah 
srikaya (Annona squamosa). Biji buah sirsak dan srikaya yang mengandung 
alkaloid dapat melindungi kayu dari serangan hama dan penyakit. 
 
Selain itu pengawetan kayu dapat pula menggunakan pelitur atau cat. Lapisan 
pelitur akan menutupi permukaan kayu dan dapat menciptakan suatu 
permukaan yang keras dan licin. Pada saat pelapisan (coating) hendaknya 
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dilakukan hingga merata dan cukup tebal untuk menutupi residu yang 
tertinggal dan sekaligus melindungi permukaan kayu. 
 
Pemberdayaan 
 
Harus pula diutarakan bahwa keberadaan benda pusaka bangunan kayu itu 
tidak hanya dikaitkan dengan pemeliharaan dan pelestariannya saja melainkan 
juga bagi pemberdayaannya. Ini berkenaan dengan tiga aspek, yakni 
pemberdayaan pusaka budaya bagi kepentingan pembentukan jatidiri bangsa, 
ilmu pengetahuan, serta perekonomian.  
 
Keberadaan pusaka budaya bangunan kayu jelas mengekspresikan 
pemahaman masyarakat pembuat dan penggunanya akan berbagai hal yang 
patut dikenali pada lingkungan tempat berdirinya bangunan tersebut. Banyak 
unsur yang perlu diketahui, dipelajari, dan diteladani oleh anggota kelompok 
masyarakatnya sekaligus dibanggakan. Ini merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari upaya pembentukan kepribadian anggota masyarakatnya. 
Semua mengarah pada pembentukan jatidiri perorangan, yang merupakan 
komponen masyarakat yang pada lingkup lebih luas adalah masyarakat 
bangsa. 
 
Adapun bagi   kepentingan dunuia ilmu pengetahuan, banyak hal yang dapat 
diperoleh dan dikaji bagi berbagai kepentingan dari tinggalan budaya. Ini 
berkenaan tidak saja dengan pengetahuan akan teknologi konstruksi sebuah 
bangunan, melainkan juga pengetahuan akan pilihan bahan, maupun kearifan 
lain yang diperlihatkan masyarakat dahulu menyikapi kondisi alam lingkungan. 
Kelak bagi kepentingan ekonomi, warisan budaya seyogyanya dimanfaatkan 
untuk menaikkan taraf hidup masyarakatnya. Pengaturan yang tepat tidak saja 
memungkinkan lestarinya warisan budaya melainkan juga menjadi sarana 
pencapaian kehidupan dengan tingkat perekonomian yang lebih baik, dan 
sekaligus memperbesar kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Erat kaitannya dengan unsur yang disebutkan terakhir, suatu daerah dapat 
menjadi tujuan wisata bila kondisinya sedemikian rupa sehingga ada yang 
dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata. Potensi yang dapat 
dikembangkan itulah yang disebut modal atau sumber kepariwisataan (tourism 
resource) (Soekadijo,2000).  
 
Sumatera Utara dengan kondisi alam, budaya, dan masyarakatnya jelas 
memiliki potensi yang cukup besar untuk menarik kedatangan wisatawan. 
Kepariwisataan itu sendiri erat kaitannya tidak saja dengan unsur 
perekonomian melainkan juga upaya-upaya perdamaian dunia dengan saling 
mengenal dan mengerti antar manusia, antar bangsa. Modal berupa pusaka 
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budaya bangunan kayu orang Batak perlu diberdayakan. Kelak kita akan dapat 
melihat bahwa sopo/rumah bolon  atau sopo/bagas godang - yang belakangan 
ini justru mengalami kemerosotan kondisi/kerusakan antara lain karena tidak 
ada lagi yang menghuninya - berubah menjadi pusat aktivitas kepariwisataan. 
Menggunakannya sebagai guest-house misalnya, jelas akan memicu 
lingkungan sekitar untuk lebih dipelihara dan diberdayakan. Datang 
berkunjung dan tinggal untuk beberapa waktu lamanya, berkesempatan untuk 
mengenal lebih banyak lagi tentang kebudayaan yang hidup pada masyarakat 
di daerah tersebut tentu akan membuat sebuah kesan yang kuat bagi para 
wisatawan yang berkunjung ke sebuah obyek wisata. Sentuhan dengan 
manusia dan kebudayaan yang berbeda jelas akan menyebabkan timbulnya 
pengertian dan toleransi. Ini sekaligus merupakan awal dari perdamaian dunia 
yang dicita-citakan seluruh ummat manusia.   
 
Namun patut diingat bahwa menjadikannya obyek wisata berarti juga harus 
memperhatikan dan memenuhi beberapa persyaratan. Oleh karena itu 
mempresentasikan atraksi wisata dengan cara yang baik dilakukan dengan 
mengatur perspektif ruang, perspektif waktu, dan perspektif sosial-budaya. Kita 
memulainya dengan mengatur perspektif ruang, yang berarti mengupayakan 
agar atraksi wisata itu lebih enak dan lebih mengesankan untuk disaksikan. 
Untuk itu lingkungan harus membantu, dan itu dilakukan dengan mengatur 
komposisi bentuk dan warna maupun posisi. Adapun mengatur perspektif 
waktu berkenaan dengan pengenalan sejarah sebuah atraksi wisata. Ini dapat 
dilakukan secara lisan oleh pramuwisata; secara tertulis melalui brosur (buku 
petunjuk/pemandu), leaflet (lembaran kertas), atau folder (lipatan-lipatan 
kertas); dan secara visualisasi (berupa gambar, diorama, maupun peragaan 
musik/alat tenun dan sebagainya). Kemudian mengatur perspektif sosial-
budaya dalam mempresentasikan atraksi wisata itu diartikan dengan 
mendudukkannya dalam kehidupan sosial-budaya masyarakat lingkungannya 
baik pada zaman dahulu maupun saat ini. Bila saat ini sebuah sopo bolon  
terlihat hanya sebagai sebuah bangunan kuna sebagai tempat tinggal 
keturunan raja sebuah daerah, pada masanya bangunan tersebut sekaligus 
merupakan legitimasi kedudukan pemiliknya. Pada zamannya berbagai 
keputusan penting bagi kehidupan masyarakat dibicarakan di tempat tersebut, 
dan untuk itu kita dapat membayangkan kemegahannya.    
 
Selain Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 Tentang Benda Cagar Budaya 
yang mengatur beberapa hal tentang pemanfaatan warisan budaya, berkenaan 
dengan obyek yang menjadi bahan bincangan kita kali ini perlu pula 
diperhatikan peraturan lain yang terkait. Ini  berkenaan antara lain dengan isi 
UURI No. 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan serta UURI No. 9 Tahun 1995 
tentang Usaha Kecil. Di dalamnya kita akan merasakan bahwa dengan situasi 
perekonomian yang sulit karena tingkat kesempatan berusaha yang menurun 
 BAS NO. 12 / 2003 78 
serta kecenderungan bertambahnya jumlah pengangguran, tentu diperlukan 
suatu tindakan nyata untuk dapat mengangkat kembali kepariwisataan 
Indonesia melalui paradigma baru yang lebih mengedepankan pengembangan 
pariwisata yang berbasis pada ekonomi rakyat. Semua perlu dilakukan bagi 
peningkatan kesejahteraan rakyat melalui kegiatan ekonomi yang bertumpu 
dan berpihak pada rakyat atau masyarakat luas. Hal ini juga berkenaan 
dengan pandangan bahwa pengembangan usaha pariwisata sebenarnya 
harus: a. bertumpu pada kekuatan potensi lokal, baik yang berupa sumber 
daya alam, maupun manusia dan aktifitas sosial-budayanya; b. terkait dengan 
masyarakat seluas-luasnya; c. serta mampu menciptakan keterkaitan yang 
saling menguntungkan  antara usaha pariwisata skala besar dengan usaha 
kecil dan menengah yang tumbuh dilingkungan masyarakat lokal. 
 
Dalam kaitannya dengan pemberdayaan,  pusaka budaya bangunan kayu 
Batak sendiri dapat dinikmati sebagai sebuah catatan perjalanan panjang 
kebudayaan dan masyarakat Batak. Kontak kebudayaan Batak dengan 
kebudayaan yang berasal dari India dan akulturasi yang terjadi di masa lalu 
berlangsung secara perlahan-lahan, dan terbentuk serta terbina secara 
akumulatif. Dalam kontak kebudayaan itu terjadi proses percampuran melalui 
proses perombakan dan penyesuaian dengan tetap mempertahankan 
kekuatan budaya Batak asli. Oleh karena itu tidak mengherankan bila ujud fisik 
dari berbagai komponen pembentuk sopo bolon di Tano Batak sebetulnya juga 
memperlihatkan kemampuan pelaku budayanya dalam mengendalikan serta 
memberi arah pada perkembangan kebudayaannya (Setianingsih,2002).  
 
 
Penutup 
 
Pusaka budaya di Sumatera Utara, khususnya di Tano Batak yang berupa 
sopo bolon, rumah bolon, sopo/bagas godang hendaknya tetap dipelihara dan 
dilestarikan. Walaupun pada saat ini kita harus menerima kenyataan bahwa 
bangunan-bangunan tersebut banyak yang sudah ditinggalkan penghuninya, 
dan diganti atapnya dengan seng. Kita tahu pula bahwa masyarakat lebih 
senang hidup dalam rumah yang lebih modern dan terbuat dari bata. Kaum 
muda pergi merantau sehingga tinggallah kaum tua saja yang hidup bertani di 
kampung. 
 
Dalam kondisi yang demikian, ketidakmudahan memperoleh dana bagi 
pemeliharaan pusaka budaya bangunan kayu Batak, pemeliharaan tetap dapat 
dilakukan dengan cara yang sangat sederhana. Itu berkenaan dengan upaya 
pembersihan rutin yang dapat juga dilakukan dengan menggunakan pestisida 
dari bahan kimia secara terbatas dan pestisida dari jenis tumbuh-tumbuhan 
secara bijak. Bagaimanapun pestisida kimiawi sudah tidak dianjurkan lagi 
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karena sudah tidak ramah lingkungan, semua jasad/binatang akan mati 
karenanya. Dianjurkan untuk menggunakan pestisida berbahan nabati, seperti 
air tembakau atau air bunga cengkih. 
 
Di luar itu, hal lain yang perlu diperhatikan justru upaya pemberdayaan pusaka 
budaya tersebut. Dalam konteks ini, pemeliharaan dan pemberdayaan 
merupakan bagian dari upaya pelestarian sekaligus sarana peningkatan 
perekonomian masyarakat. Apabila hal itu berjalan maka dengan sendirinya 
akan muncul keterikatan antara pemilik/pewaris pusaka budaya dengan 
masyarakat sekitar serta tentu saja saja dengan obyek peninggalan budaya 
tersebut. Selanjutnya ini akan melahirkan sebuah sikap yang merasakan 
sebagai kewajiban bersama untuk menjaga dan melestarikan pusaka budaya 
yang adi luhung  semasih ada.  
 
Catatan: 
1. Pada masyarakat tradisional Batak, setiap wilayah yang agak mempunyai 
martabat dan kemampuan mendirikan pasarnya sendiri yang dikelola 
secara teratur sebagai pusat perdagangan sekaligus pergaulan bagi 
seluruh daerah di sekelilingnya. Ini disebut onan na marpatik yang 
berbeda dengan onan manogot-nogot atau onan sampang, yaitu pasar 
pagi yang sangat kecil dan fungsinya untuk melayani kebutuhan rumah 
tangga sehari-hari kampung-kampung yang berdekatan. Pada sementara 
onan kita masih dapat menjumpai pohon tua yang dahulu ditanam oleh 
para kepala daerah yang bekerjasama dengan kepala daerah yang 
mendirikan onan tersebut. Di bawah pohon itulah, pada hari pekan, 
masing-masing kepala daerah duduk pada tempat yang disediakan untuk 
menerima pengaduan atau permohonan serta merundingkan masalah-
masalah yang ada di daerahnya (Vergouwen, 1986). 
2. Bahan polimer tidak berbentuk yang bersama-sama membentuk dinding 
sel tumbuh-tumbuhan 
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